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Kekurangan referensi di bidang kesenian pada
umunnya dan bidang seni rupa pada khususnya, sampai
dekade terakhir ini masih terasa. Kekurangan ini
kian terasa rnanakala kita bandingkan dengan kebutu-
han akan referensi tersebut, baik dari ka'langan
mahasis'*a seni, pendidik seni, para pemerhati seni,
maupun kalangan umum yang menaruh minat pada bidang
seni. Tei'sediannya referensi dalam jumlah yang
memadai, --dalan artian kuantitas dan kualitas---
amat Rreiirbantu pembacanya . OI eh karena bukan s4j a
akan dapat memper'luas horizon pengetahuan para
pembaca, melainkan juga menyelaraskan dengan perkenr
bangan kreasi seni, yang da'lam beberapa dekade
terakhi r i ni menunjukkan aksrelasi yang begitu
cepat .

Buku ini merupakan himpunan gagasan mengenai
ikhwal disekitar seni rupa. Hengingat masing-masing
gagasan, semula Iahir dengan latar belakang dan
tujuan yang berbeda, maka bukan saja masalahnya yang
bervariasi, melainkan juga cai-a penu l isan dan gaya
penyajian beraneka ragam. pemasukan ke da'tam buku
ini, sudah mengalami penyempurnaan dan modifikasi
sedenikian rupa, sehingga cara dan gaya penulisannya
menjadi relatif seragam.

Kehadiran buku ini mudah-mudahan ikut memberi
kon'"ribusi dalam mengisi kekui-angan referensi di
bidang seni. Demikian juga, dapat dijadikan sum-
bangan pikiran bagi penanaman apreasiasi masyarakat
terhadap seni rupa khususnya dan seni pada umumnya.
Ada pepatah 'tak tahu maka tak kenal , tak kenal maka
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tak sayang, dan tak sayang haka tak cinta (termasuk
cinta pada seni rupa--dalam wujud apresiasi ).

Selain itu, malah akan lebih r€ngembirakan,
apabi 1a buku ini dapat merangsang munculnya pemiki-
ran-pemikiran bai-u yang lebih lanjut mengenai ihral
kesenirupaan, sehingga permasalahan yang ada di
dalara dan di sekitar seni rupa, yang nota bene masih
merupakan tabi r misteri dapat secara berangsur
dijelaskan secara ilmiah, r,endekati kebenaran seba-
gaimana kita semua harapkan.

Lazimnya sebuah tulisan, keku rang-tepatan mel€-
takkan konsep, dasar pemikiran, argumentasi, atau
hal-hal 'lain yang erat kaitannya dengan penulisan
tidak dapat dihindari. Sekal ipun upaya optimal ke
ai-ah itu telah dilakukan. ftu sebabnya, tegur-sapa,
sumbang-saran, urun-gagasan, dan kritik-segar yang
konstruktif amat diharapkan dari pembaca. Dengan

senang hati kami menerima,
Serroga ada manfaatnya dan dapat mencapai

harapan.

Padang, Mei 1996

Penulis
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BAGIAI{ I

PENDAHULUAN

Karya seni rupa, apapun bentuk peryujudannya,
pada hakikatnya merupakan media komunikasi. Hedia
komunikasi yaiig dimaksud adalah media yang presenta-
sinya menggunakan tatanan unsur rupa atau bahasa
rupa (visual language). Seperti misalnya, tatanan
garis, bentuk, bidang, warna, dan tekstur, ya 9
dimuati pesan-pesan tertentu oleh perupa.

Berusaha menikmati karya seni rupa, berarti
bei-upaya raengadakan komunikasi dengan perupa melalui
media yang diciptakannya. Sebagaimana Iazimnya suatu
komunikasi, ada semacam keinginan kedua belah pihak
yang berkomunikasi untuk mencapai 'suatu keakraban-,
-keharmonisan" yang menyenangkan. Atau semacam
kemesraan dalam berkomunikasi. Demikian juga halnya,
harapan pada saat-saat berkomunikasi defigan karya-
karya seni rupa.

Akan tetapi, tidak jarang terjadi, harapan yang
diinginkan itu tidak kunjung tiba. Ada sesuatu yang
mengganjal , 'gab' serta dinding pembatas antara
kedua pihak. Perupa dengan bahasanya sendiri, dan
pengamat dengan bahasanya sendiri pula. Gab ini
menimbulkan perbedaan, dan perbedaan ini pada gili-
rannya mengganggu kemesraan komunikasi. Bahkan
acapkali mengakhibatkan kemacetan total (dead lock).

Memang dimak'lumi, betapa sukarnya menciptakan
suatu komunikasi yang akrab dan harmoni. Katakan'tah,
dalam komunikasi keseharian dengan bahasa --yang
sudah menjadi menjadi kesepakatan bersama-- kita

t
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masih sukar mencapainya. Apalagi, dengan bahasa
komunikasi rupa yang sarat dengan nuansa-nuansa
artistik, multi dimensi dengan sederet Iika-liku
pengalaman bathin yang melatarbelakangi. Jadi masuk

akal , apabi la pencapaian keabraban dan keharmonisan-
nya, jauh lebih sukar. Sampai -sanrpai ada yang meng-

anggap sebagai 'kornunikasi yang penuh mi6terius'.
Dikatakan penuh misterius, oleh karena kadang-

kadang yang terjadi su1 it diterima akal . Bagaimana
tidak, jika hanya satu buah karya seni rupa 'Irises'
karya van Gogh (1889), bulan l,laret 1989, terjual
dengan harga 53,9 juta DolIar Amerika s€rikat (AS)

atau lebiI dari 1O0 rnillar rupiah). Demikian juga,
karya Pabblo Picasso (1905) yang berjudu'l 'Acrobat
and Young Herleguin- November 1988, terjual dengan
harga 38,46 juta Dol lar AS. Halah pembelinya, Akio
Nishino, pengusaha Jepang, sambi'l meninggalkan ruang
Ielang tnengatakan 'saya puas telah berhasil nenbel i
lukisan ini. Soal harga, saya tidak peduli-
(Christie; 1988). Suatu harga yang amat fantastis.

Apabi la peristira di atas kita pikir --sebuah
media komunikasi --, terlepas dari nuansa artistik
,'ang ada di dalamnya-- terjual dengan harga yang

demikian melangit. Ada apa sebenarnya di dalam media
tersebut? Ada pesan khusus, muatan tertentu, atau
hanya sekedar untuk investasi yang berbau 'oligark-
his be'laka. (OIogarkhir, sesuatu yang saking 'langka-

nya hanya dimi I iki segel inti r orang sebagai 6uatu
presti se ) .

Ditinjau dari proses pelahirannya, karya seni
rupa bukan sa-ia bersandar pada alam, objek, atau
sesuatu yang berhubungan dengan real itas, tetapi
juga melalui proses yang kadang-kadang juga i rra-
sional . Penuh dengan dimensi-dimensi ekspresif,

HllL,#. UPT i i x llJcIAhAAl'l

l!(.i!' i':: '41U
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ekspesif, imajinatif, dan sensitif. Itu sebabnya,
tidak jarang jarak antara si-seniman dengan penga-

inat, sulit dipertemukan, kian jauh, Lagi pula sulit
dijembatani. sekaligun chanel untuk itu sudah ada,
da]am wujudnya karya seni rupa.

Pengalanan menunjukkan, hanya untuk memahani

sebuah lukisan yang terdi ri dari beberapa coretan
garis, sul itnya bukan main. Namun begitu bukan

berarti karya seni rupa tidak dapat dipahami. Seba-
gai hasi I manusia, dengan kadar kemanusi awi annya- ,

karya seni rupa adalah sesuatu yang dapat dipahami.
Persoalannya, sejauhmana kita telah n€nyelami seluk-
beluk yafig ada di sekitar, di dalam dunia dan di
bal ik kesen irupaan itu.

Karya seni rupa, setelah dilahirkan oleh peru-
pa, ia hidup dalam dunianya Junia baru ciptaan
perupa Untuk itu, berhadapan dengan dengannya,

rnengandung implikasi b€rhadapan dengan dua dunia.
Dunia kita sendiri, dengan segala latar belakang,
pengetahuan, dan perasaan yang kita miliki dan dunia
'baru" ciptaan perupa dengan segala dimensi yang

melekat di dalamnya. Kadar keakraban komunikasinya,
terletak pada garis singgung antara dua dunia terse-
but. Untuk mencapainya, segala potensi 'kemanusiawi-

an' kita arahkan ke sana. Potensi yang dimaksud
mencakup; pengetahuan, pengalaman, pemahaman tentang

apa, mengapa, dan bagaimana karya seni rupa itu
sebagai media komunikasi yang kreatif.

Potensi-potensi, itu dapat dibangkitkan dengan

r,enyelami pada sesungguhnya karya seni rupa? Unsur-
unsur apa saja yang masuk di dalamnya? Baik unsur-
unusr fisik (fisical elefirent) maupun unsur-unsur
kejiwaan (psychological eleapnt). Henurut teori
formal is Be] I penekanan pada bentuk 'luar (unsur
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fisik), sedangkan m€nurut teori pengungkapan jiwa,
'lebih meneka kan pada yang ada di dalannya.

Henurut teori simbo'l Susane K. Langer, bahwa
yang menampak ada'lah wadah pembaran, dari unsur-
u sur psikis yang ada di dalamnya. Unsur-unsur
psikis ini lah yang menbuat karya seni itu hidup dan
dapat berkumunikasi dengan dengan pengamat.

Dalam buku ini dikupas beb'erapa hal yang ber-
kaitan dengan unsUr-unsur psikis. Seperti misalnya,
Imajinasi, ekspresi , daya kreasi, kepekaan inderawi-
fantasi, merupakan beberapa dimensi yang melekat
dalam karya seni rupa. Herbert Read (1970) menEung-

kapkan bahwa seni adalah persolan ekspresi, tidak
lebih dan tidak kurang. Sementara nrenurut Soedjojono
(1949) seni adalah jiwa 'ketok' atau jiwa manampak.

Sedangkan m€nurut J. Pol'lock, bahwa karya seni itu
adalah kenyataan di atas imajinasi, dan imqjinasi di
atas kenyataan.



BAGIAN II
SENI RUPA: APA DAN BAGAII.IANA

Sekal ipun usia seni pada umumnya, dan seni rupa
pada khususnya telah relatif tua, bahkan dipredik-
si setua usia manusia batasan terhadapnya masih

sering menimbulkan perb€batan. BeIum ada kata tepat
yang dapat riremuaskan semua pihak. Fertafiyaannya
sederhana, apakah seni (rupa) itu? Jawabannya,
berabad-abad telah dicari oleh para cendekiawan,
kritisi, dan filsuf, namun sampai saat ini belum

mencapai suatu pengertian yang repi-esentatif -

l,lengingat sul itnya mendefinisikan seni, lalu ada
yang mengemukakan, dapatkah seni itu didefinisikan?
Atau ia hanya bisa dirasakan tetapi tidak dapat
dii-umuskan. Pertaiiyaan semacam ini juga beralasan,
oleh karena sudah sekian abad para cendikiaran,
kritisi seni, dan filsuf be'lum berhasi I mencapai

kesepakatan. Sementara di sisi lain perkembangan

seni itu sendi ri berjalan pesat. Bahkan pada bebera-
pa dekade terakhir menunjukkan akselerasi yang

menakjubkan dengan manuver-manuver barunya. Hal Ini
menunjukkan, meskipun tanpa rumusan, kreasi seni
tetap hidup, tumbuh dan berkembang.

Uraian bagian ini bukan bernaksud nemberi jawa-
ban atas pertanyaan di atas, melainkan tldak lebih

7
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A

mencoba m€ndeskr i ps i kannya, ditinjau dari beberapa

6udut pandang. Kemungkinan dapat sedikit membantu

membuka cakrawala misteri seni sekal ipun tidak
segamblang yang diharapkan, minimal dapat menb'er i
sumbangan lentera di tengah belantara gua yang

peftuh "misterius'.

Beberapa Batasan

M€mang sudah relatif banyak batasan seni
(rupa) yang dikemukakan oleh para ah'l i seni.
Batasan yang pal ing sederhana 'seni adalah segala

macam keindahan yang diciptakan manusia, l,l€nurut
pendapat ini, seni identik dengan dengan pencip-

taan produk keindahan. Suatu upaya untuk rnenci p-

takan yang indah-indah yang mendatang kenikmatan.

Batasai-r di atas, barangkal i akan rcnjadi
kuat apabila kita mengaitkannya dengan seni

rupa tradisional . Khususnya, yang menampilkan

bentuk-bentuk yang indah, seperti uki ran-ukiran,
hiasan-hiasan atau ornamen yang menarik, yang

bertujuan menambah maraknya pandangan. Namun

apabi la dibandingkan dengan seni rupa moderen,

yang boleh jadi memiliki karakteristik sebal ik-
nya, suatu bentuk yang bernuansa cenderung tidak
indah. Misalnya, bentuk-bentuk yang menungkapkan

keme'laratan, kemiskinan, kekeringan, wabah penya-

kit, dan ungkapan-ungkapan Iain yang justru
menimbulkan ketidakindahan. Sebagaimana, I uki san

Affandi yang mengungkapkan kesengsaraan pengemis

yang tergeletak pada trotoar (gambar ), jelas
menggambarkan ket i dak- i ndahan .
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Apalagi bila dihubungkan dengan seni instal_
asi ( instalation art) yang merupakan ,trend,
mutakhir seni rupa kotemporer, Jelas, suatu
bentuk keindahan --sebagaimana pengertian umum__
tidak akan ditemui, yang ditemukan sesuatu yang
'lain. Menampilkan spekul ai -spekul as i bentuk, yang
'lebih banyak bermuatan sensasi dan .tampi1 beda-.
Seni jenis ini bahkan dewasa telah mendapat lahait
yang cukup subur, di tengah masyarakat. Seperti
misalnya pafieran seni rupa kontemporer Negara
Hon-Blok yang diselenggarakan di Jakarta, tanggal
28 April - 30 Mei 1998. parneran ini diikuti oleh
34 Negara dengan menarnpi Ikan gal karya. Karya_
kar;'a seni yang ditampi lkan sebagian berwujud
seni instalasi.

Sedikit berbeda dengan batasaii di atas,
Evei-yman Encyclopedia, menyebutkan bahh.a seni
"...all that which is not done by nan in the vay
of utility, in l.,her trord alt that he does in ihe
fiay of luxury, pleasure, or fron a spritual
needs - (sega'ia sesuatu yang di lakukan orang bukan
atas dorongan kebutuhan pokok, me.lainkan adalah
apa saja yang dilakukan senata-mata karena doron_
gan spritual ). Jadi apabi 1a nenciptakan keramik
yang ditujukan untuk keper'luan sehari_hari, dalam
artian untuk memasak seperti: belanga, periuk,
dan peralatan rumah tangga lainnya, ia bukanlah
karya seni. Oleh karena, penciptaannya adalah
u tuk keperluan praktis: yaitu tempat memasak
gulai dan nasi. Gulai dan nasi ada sangkut_
pautnya dengan masalah kebutuhan pokok. Demikian

gf* !r.? ;; "ilti;iL.
,l(tp i,-. r.eil$

,$



11

juga, penciptaan sendok dan garpu. Kalau ia
diciptakan untuk kepei-Iuan makan ia juga bukan
kai-ya seni. Hamun jika penciptaan garpu dafi
sendok ditujukan untuk keperluan Iain di luar
kepentingan praktis, dapat sa.ia ia dikatakan
sebuah karya seni, Misalnya sendok dan garpu yang
diukii sedemikian rupa sehingga nrenanpi Ikan
bentuk yang arstistik untuk pqiangan, dan sama
sekali tidak ada sangkut-pautnya lagi dengan
fungsinya untuk makan.

Batasan yang agak berbeda, yang dikemukakan
o'!eh Leo Tolstoy, ya g terkenal dengan -transfer
of felleing', Menurutnya, seni adalah penciptaan
simbo'l-simbol tertentu yang dimaksudkan agar orang
lain dapat menerima perasaan-perasaan yang disarn-
paikan. Pemindahan atau penu]aran perasaan, dari
seniman (perupa) kepada orang lain (audien)
rieialui karyanya. Dengan demikian, seni menurut
batasan ini adalah sarana komunikasi perasaan
iiranusia. Seniman merasakan sesuatu, kemudian
diungkapkan dalam bentuk karya seni. Selanjut-
nya, melalui karya seni itu seniman berharap
audien dapat menangkap sesuatu sebagaimana yang

ia rasakan.
Titik tekan batasan seni Leo Tolstoy ini

adalah efek di sekitar komunikasi perasaan.
Pertanyaan dapat diajukan, bagaimana halnya jika
karya seni yang diciptakan seniman justru dengan
rasional? Seperti misalnya, optical art? apakah
penekanan pada transfer of feel ing juga masih
terjadi? Jawabannya, bisa ya dan bisa tidak.
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Tergantung pada nuansa muatan rasanya. Namun yang
jelas penekanannya bukan semata-mata pada nuansa
pe i-asaaii . Ada muatan I og i kanya .

Batasan seni berikutnya dikemukakan Soedarso
(1987). Seni adalah hasil karya manusia yang
mengkomun i s i kan pengal anran-pengal aman bathi nnya,
pengalaman bathin t€rsebut disajikan secai-a
renarik, sehingga nerangsang timbulnya pengalaman
bathin pula pada manusia lain yang menghayatinya.
Kelahirannya tidak didorong oleh hasrat memenuhi
kebutuhan pokok, melainkan upaya untuk melefigkapi
dan menyempurnakan dera*jad kemanus.iaanya, meme_

nuhi kebutuhan yang spritual sifatnya. Barang
kal i batasan ini lebih dapat dipahami secara
lebih kompi-ehensif .

Dari batasan di atas, barangkal i kita menda_
pat ga,rbai-an, bahra seni sesuatu yang kurang
penting, mengingat ia tidak untuk nemenuhi kebu-
tuhan pokok. Namun satu hal , yang perlu kita
catat, bahwa martabat nanusia yang nranusiawi
sifatnyaamat meir€rl ukan seni itu. Tidak seorang-
pun manusia yang ingin hidupnya kering, tanpa
sentuhan- sentuhan seni. Terutama bagi manusia
moderen, sentuhan seni sudah merupakan suatu
keharusan. !4ulai dari mode baju yang dia kenakan

sampai pada bentuk arsitektur bangunan hunian
sarat dengan sefituhan seni interior dan eksteri_
or. Itu semua merupakan bagian integral dalam
kehidupan sehari -hari .

HaI demikian juga telah dialami o'leh manusia
primitif, meskipun dengan cara yang amat bersaha-
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ja. !4ereka tidak menghabiskan seluruh Haktunya
untuk mern€nuh i kebutuhan pokok, dan mempertahan_
kan hidupnya. Mereka tetap rfienyisihkan Haktunya
untuk berolah seni, guna nremenuhi kebutuhan
spri tual nya.

Berangkat dari kemunculan berbagai variasi
batasan seni, The Liang Gie (19g6) mencoba rnenel _

aah masing-masing batasan dan kemudian mencoba
r,embuat semacam ikhtisar dan klasifikasi. HasiI
telaahannya, diklasifikasikan r,enjadi lima kate_
gori:
1 . seni sebagai suatu kemah iran (ski I I ),
2. seni sebagai kegiatan rienghasi lkan sesuatu,
3. sen i sebagai suatu produk karya (nork of art),
4. seni sebagai produk keindahan (fine art), dan
5. seni sebagai seni penglihatan (visual art).

Pertama, seni sebagai suatu ka.riahi ran. Hal
ini sesuai dengan epistimologi istilah -art-. Art
bei-asal dari kata latin 'ars-, yang berarti
kemahiran. bangsa yunani kuno menggunakan kata
"techne- untuk maksud kata 'ars-, yaitu sebagai
suatu kemahi ranfrnembuat barang-barang atau menger-
jakan sesuatu. penge rti an semacam ini dapat d i teml_
kan da'lam Encyoclopedia Britanica (FIerming,

1972), seni dalam artian yang pal ing dasar ada.lah
berhubungan dengan kemahi ran atau kemampuan.
batasan ini memang relevan dengan kata asal -ars"
maupun kata -kunst berasal dari kata -konen-
(Bhs. Jerman) yang artinya, bisa, mahi r atau
mampu .
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Kedua, seni sebagai kegiatan manusia dalam
menghasilkan suatu karya. pengertian ini banyak
digr.rnakan o)eh para ahli dan mengilhami batasan
yang dikemukakan. l,tisalnya, apa yang di kenrukakan
Herbert Read, Leo Tolstoy, pipper, dan Erich
Kahler. l,tisa'lnya, monurut Read ( lgZZ) seni adalah
usaha m€nciptakan bentuk-bentuk yang henyenang.
Sedangkan menurut, Leo Tolstoy... seni adalah
kegiatan manusia, bah*a seseorang secara sadar
dengan perantaraan tanda-tanda lahiriah tert€ntu
untuk menyampai kan perasaannya, agar orang lain
merasakan perasaan-perasaan yang di sampai kan
tersebut. Di depatt telah disinggung, teorinya
ini terkenal dengan 'transfer of feeling-.

Ketiga, seni sebagai hasi l karya manusia
(work of art). penbedaan seni sebagai proses dan
sebagai produk ini adalah akibat dari adanya
dikhotomi proses dan produk. Untuk menghindari
kesal ah-pahaman, maka lebih baik digunakan isti-
lah sebagai kegiatan dan sebagai hasi I karya,
l{engenai seni sebagai hasi I karya, ia marupakan
hasil aktivitas manusia. Sebagaimana yang dikemu-
kakan yang dikemukakan Hosper, bahwa dalam artia
yang luas, seni mel iputi setiap benda yang dibuat
manusia yang nemiliki ciri tertentu, untuk dila-
wan dengan dengan benda-benda alarn.

Keempat, seni dalam artian yang lebih 66BF-

pit, menyangkut pada proses dan produk yang
nemi Iiki,hilai keindahan, atau seni indah (fine
art). Mengenai istilah seni indah, digunakan oleh
Krikorion dalam bukunya 'A Glossary of Art Term-,

ll**wt i:;-! i(T'" ^ll
lft!? i i:1.."1.liG
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bahira seni indah adalah seni yang terutana
bertalian dengan pembuatan benda-benda dengan
kepentingan-kepentingan estetis untuk maksud

keindahan. Pengertian ini biasanya di lawankan
dengan dengan benda terapan atau seni terapan
(appl ied art). Meskipun pelawanan kedua kata
ters€but tidak selalu benar. Oleh karena adanya
pergeseran fungsi, dari benda pakai menjadi benda
seni , atau sebal i knya.

KeI ima, seni dalam pengertian yang lebih
sempit dan spesifik. Seni indah yang dimaksudkan
di atas, diarahkan pada seni untuk konsumsi
peng l ihatan- dalam bukunya 'Art-, Eugene Johnsosn
menyebutkan 'However, as most corrnonl y used to
da'i, ari.. means the visual arts,those of artistic
creativity that seek to cormun i cate primary
through the eye- (Akan tetapi, sebagaimana paling
umum dipergunakan dewasa ini, seni berarti seni-
seni penglihatan , yaitu bidang-bidang kreativi-
tas yang bermaksud nengadakan tata hubngan
pertama-tama dengan nelalui mata). Lebih lanjut
Herbert Read dalam bukunya 'The l.,leani ng of Art
(1972), seni yang paling laz.irn dihubungkan dengan
seni-seni yang bercorak peng'lihatan atau plastis.
Dengan demikian, seni merupakan sebuah penjel4ja-
han dari rea'lita melalui penyajian visual .

Klasifikasi Seni Rupa

Sebagaimana batasan seni, klasifikasi juga
ditemukan bermacam-macam. Ada pengk I asi fi kasi an
atas dasar (1) latar sejarah dan kurun waktu
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karya seni itu diproduksi, (2) wilayah tempat
pelahiran karya seni, (3) medium yang digunakan,
(.1) matra penampilan karya, (S) aliran atau paham

yang mendasari lahi rnya karya seni, dan (6)
berdasarkan wujud,/bentuk penampilannya karya.

Atas dasar latar sejarah atau kurun raktu,
misalnya ada pembedaan seni primitif, seni Refie

san, seni abad ke-18, abad ke-19, seni abad ke-20
sampai seni abad rcderen dewasa ini. Atas dasar
wilayah, misa'lnya seni rupa Barat, dan Seni rupa
Timur. Seni rupa Eropah, Asia, Amerika, dan

Afrika. Seni rupa China, India, Jepang, dan
Indonesia. Seni rupa Bal i , Aceh, Nias, dan

Mentawai , dan pada yi layah yang terkeci I yang

memi I iki khas ri layahnya.
Klasifikasi atas dasar medium (bahan-bahan)

yang digunakan untuk meficipta kai-ya seni, l4isal-
nya, seni patung batu, seni patung kayu, seni
patung loga,a; seni ukir kayu, seni ukir bambu,

dan seni ukir tanduk. Seni lukis cat minyak, cat
air, paste'l . crayont conte dan pensil. Seni

mozaik kaca, seni mozaik batu, dan seni mozaik
kayu. Dernikian juga atas dasar matra, ada yang

dua matra, dan ada yang tiga matra. Dua matra
memiliki satuan ukuran panjang dan lebar, misal-
nya, seni 1ukis, dan seni grafis. Tiga matra
memiliki satuan ukuran ruang atau volume, yang

terdiri atas matra panjang, lebar, dan tinggi.
Misa)nya, seni patung dan seni pertamanan.

Klasifikasi atas dasar aliran; ada aliran
naturalisme, yang berorientasi ke alam (natur);

1 PEEP\]sI [KhAN
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ReaIisme, yang b€rorientasi pada realita; ku-
bisme, berorientasi pada b€ntuk-bentuk geometris;
impresionisme, berorientasi pada kesan sesaat
( impressi ); naivisme, berorientasi ke corak
kekanak-kanakan; simbolisme, berorientasi ke

bentuk-bentuk simbo'l i k; ekspresionisme, berorien-
tasi ke ungkapan jiwa dan kasponnitasan; sureal-
isme, berorientasi dunia mimpi, fantasi, dan
dunia imajinasi; pointi Iisme, berorientasi pada

penggarapan karya dengan perpaduan titik-titik,
dan beberapa aliran Iain yang dianut oleh pencip-
tanya .

Pengelompokkan atas dasar pengungkapan

bentuk figurnya; ada bentuk figuratif, distoi-sif ,

dan non f i gurati f--abstratkt i f. Ada pula berda-
sai-kan'trend-nya... yang bersp€kulasi arstistik;
ada kontemporer art, happening art, computer art,
mobi le art, fun art, instalation art, dan bebera-
pa bentuk serupa dengan itu.

Selanjutnya klasifikasi berdasarkan bentuk
penampi lannya, diantaranya, (1) seni lukis, (Z)
seni patung, (3) seni grafis, (.1) seni dekorasi,
(4) seni kerAjinan, (5) seni pertamanan, dan (6)
seni arsitektur. Bentu-bentuk seni rupa ini masih
dapat dipi lah 'lebih lanjttmenjadi sub-sub bagian
yang Iebih spesifik. Pemilahan bisa berdasarkan
medium, aliran, gaya atau corak tertentu. Sehing-
ga akan melahirkan variasi yang amat banyak yang

barangkali kita mengalami kesul itan nrengidenti-
f i kasi nya .

Bahkan ada semacam kecendungan untuk melaku-
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kan penetrasi (penggabungan) berbagai jenis
karya. Gagasan semacam ini, di Indonesia pernah
dilontarkan oleh seniman (perupa), seperti dalam
gerakan yang mereka lakukan dengan narna 'Gerakan
Seni Rupa Baru fridoensia, tahun 1970-an. Gcrakan
ini umumnya dinrotori oleh sejumlah perupa muda,
yang Konsepsi nir-a dalain be rka rya i ng i n r€ndobrak
paradigma--yang mereka kategorikan paradigma
Iama . Ada Jim Supangkat, Harsono, Hardim Nyoman

Huarta, Siti Adyati Subangun, Hardi, dan kawan-
kairan yang se-gagasan.

Selanjutnya, Knipping mengklasifikasi seni
i'upa renjadi tiga bagian besar. pertama, dengan
bahan yang menentukan ruang, yang dibedakan: (l)
benda mati misalnya bahan-bahan bangunan

menjadi seni arsitektur (seni bangunan); (Z)
bahan hidup misalnya pohon dan rerumpuan
menjadi seni pertamanan, Kedua, dengan bahan yang
me entukan massa, seperti seni patung dan seni
keramik, Dan ketiga, dengan bahan yang menetukan
permukaan, seperti seni'lukis.

Unsur Pendukung Seni Rupa

Secara umum unsur-unsur pendukung tercipta-
nya karya seni dapat dibedakan nenjadi tiga; (t)
unur-unsur fisik (plrysical elenent), (2) unsur
fi losofis (phylosoficat elenent), dan (3) unsur
kejiwaan (psychological elenent). Ketiga unsur
ini terintegrasi dalam karya seni rupa, yang

merupakan satu kasatuan.
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Unsur-unsur fisik
Jika kita mengamati sebuah karya seni

i-upa, yang pertama member i kesan adalah bentuk
fisik dari karya tersebut. Dari bentuk fisik
yang nampak itu baru penganatan nenjalar
kepada unsur yang lain. Dengan demikian kua.l i-
tas pefigamatan seseorang terhadap unsur fisik
itu berbeda- beda, meskipun atas karya yang
sar'ra. Tergantung pada kualitas alat indera
mata dan pengal aman-pengal aman masing-masing.

Unsur-u sur fisik seni rupa, nrenurut
Ocvi rk, dkk. (1968) unsur-unsur tersebut
mel iputi garis, bidang, bentuk, warna, dan
tektur. Unsur-unsur ini yang menyanggah dan
r€mbafigun xujud karya seni rupa. Berkat kepiw-
aian para perupa, maka unsur-unsur itu ditata
sedemikian rupa sehingga ia berbentuk karya
dalam berbagai bentuk penanmpi'lan,

Unsur-unsur Fi Iosofis
Unsur filosofis, adalah unsur yang mendu-

kung terciptanya karya seni berupa konsepsi
dan dasar pemikiran perupa dalam menciptakan
kai-ya seni. Pokok-pokok pemikira dapat berti-
tik tolak dari tata cara penyusunan unsur-
unsur fisik menjadi suatu karya, Feldman
(1972: 22) menyebutkan dasar pemikiran dalam
menyusun unsur-unsur fisik itu, sebagai
-grarrner', dalam menata unsur-unsur menjadi
suatu karya seni. t{enurutnya, 'the optica,
process€,s are in the eye, of course. But
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perceriion is function of nind'. Kelangsungan
pengl ihatan mernang ada pada pengl ihatan
(mata), tetapi nenanggapi adalah beban
pikiran. Dalam kaitan ini adalah beban pikiran
tentang hal-hal yang menyangkut dengan pengor-
ganisasian unsur-unsur fi si k.

3. U sur-unsur Kej i waan

Segala gejala kejiwaan yang mempengaruhi
dan rendukung proses penciptaan karya seni
rupa, dinanakan unsur-unsur kejiwaan. Gejala
kejiwaan ini dapat bei-b€ntuk simpati (sympat-
ic) dan empati (emphaty), dan jegala lainnya.
Sentinen, adalah gejala kejiwaan yang r,erasa
senang dengan sesuatu. Empati, adalah gejala
kejiwaan yang ikut rnerasa di dalam suasana
itu. Bisa berupa 'sense oi. betonging'. fkut
'handarbeni dan hangkrukebi (bhs. Jaira) merasa

memiliki dan merasa ikut bertanggung jawab
memel ihara,/menjaga. Kedua unsur ini nendukung
setiap karya yang di lahirkan perupa.

Akan tetapi nampaknya yang menonjol
adalah ungkapan (ekspresi) dari gejala keji-
Haan itu. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Herbert Read (tgZO: l6):...then feeling is
given expression nothing nare and nothing
less'. perasaan dapat membangk i tkan ke-
kuatan untuk mengekspresikan ekspresi simpati
dan empati--. Untuk itu dapat dikatakan bahwa

seni itu adalah persolan ekspresi, tidak Iebih
dan fidik kurang. Artinya, ekspresi dari gejala_
gejala kejiwaan seniman yang dituangkan dalam

13
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bentuk karya seni rupa.
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BAGIAN ITI
OIMENSI KREATIF DALAI.I KARYA SENI RUPA

Flasal ah karya se i rupa hanrpi r ti clak dapat
dipisahkan dengan masa'l ah kreativitas. Dalan kadar
terteiitu, karya seni rupa yang dihasilkan perupa
merupakan produk kreatif, baik kreatif da'lam nuansa
se pit, maupun da1am nuansa luas. Apa yang cliha-
silkan o'leh perupa merupakan hasi't dari proses
penjel4jahan yang panjang dan r,rerupakan kombinasi
dari berbagai unsur fisik dan psikis, teknik, dan
matei-ial . Kombinasi ini ii,elahi rkan suatu bentuk rupa
yang baru, baik baru ditinjau aspek tata rupa, ide/
gagasan, bahan, naupun teknik pengungkapannya.

Karya seni rupa yang d.iciptakan oleh perupa itu,
merupakan perxujudan dunia baru. Suatu dunia yang

kompleks dan sarat dengan makna, yang dilahirkan
dari hasil kerja kreatif. Ia dapat ditelaah dari
beberapa sudut pandang, dan dapat nrenghasi Ikan
intei-pi'etasi yang bervariasi yang --disadari atau
tidak-- dapat menyegarkan serta memperkaya jiwa
pengamat. Itu sebabnya pihak INSEA mengakui bahwa

kehadiran karya seni dapat memperkaya kasanah bathin
dari pengamat.

Mengingat, karya seni rupa m€rupakan produk
kreatif, pengamatannya juga memerlukan kreativitas

24
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pula. Apabi la tidak dengan kreativitas, maka akan
muncul kepincangan atau miskomunikasi --apa yang
kendaknya disampaikan seniman dengan kreativi_
tasnya-- tidak sarnpai kepada pengamat. Sudah barang
tentu, jika ha1 yang demikian yang terjadi, akan
mengakibatkan kemubaz i ran-kenubaz i ran yang tidak
perlu. Apa-apa yang disajikan dengan penuh makna,
daya kreasi, dengan ramuan pengalaman bathin yang
selektif , tidak dapat d.icerap oleh pengarTat -

Dalam kaitannya ini, akan Iebih baik apabi la
kita coba menelaah konsepsi kreativitas. Agar menda-
pat kesamaan persepsi terhadapnya. Terutama dimensi
ki eativitas yang erat kaitannya dengan seni rupa.

Sel intas Konsepsi Kreativitas
h{einang bel um banyak referensi yang mengkaj i

tentang kreativitas. Akan tetapi, berbagai pembi-
caraan, forum ilmiah, dan publ ikasi-publ ikas.i
media massa telah banyak yang tertarik dan menga-
pungkan ihival ki-eativitas. Hal ini menunjukkan
"trend" bahwa ki-eativitas mulai m€ndapat perha-
tia , tei-utama bila dikaitkan dengan pengembangan

SDl4 sei ta tuntutan dan tantangan era g'lobal isasi.
Berbagai upaya ke arah pengembangan kreativitas
perlu di I akukan.

Konsepsi kreatif dapat ditinjau dari per-
spektif yang luas maupun perspektif yang sempit.
Munandar (198a: l) nreninjau dari perspektif yang
'luas, yang mel iputi ( I ) kr€ativitas sebagai
kepribadian, (2) kreativitas sebagai proses, (3)
kreativitas sebagai produk, dan (4) faktor-faktor
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yang mendorong kreati f,
Kreativitas sebagai kepribadian, nenurut

Francesco (1SSg); Lanier, (169); LoHenfe]d
(1982); dan Nunal ly (1972) dapat dibedakan seba-
sai potensi, cara berpikir, sikap dan perilaku,
serta ciri-ciri kepribadian. Sebagai potensi,
menui-ut Francesco ada pada setiap manusia. Atau
dengan kata lain, semua manusia secara potensial
dapat menjadi individu ya g ki-eatif , dalam
beberapa tingkatan dan beberapa cara. Bahkan
r€iiurut Lanier, bahwa potensi kreatif ada pada

setiap sel syaraf manusia. persoalanya adalah
bagaiinana r'engembangkan potefisi kreatif tersebut?

Selanjutnya, kreativ.itas sebagai cara berpi-
ki i- di'loiitarkan oleh Loxenfeld_ Menurutnya,
kreativitas yang pal ing nyata terdapat pada
kategori berpiki r divergen atau berpikir alterna-
tif. Tahapan berpikir kreatif ini mela'lui (1)
preparation (tanggapan), (2) incubation (pengen-
dapan), dan (g) il lumination (pemunculan dengan
sejumlah alternatif). Sedangkan, kreati vi tas
sebagai sikap juga sudah disinggung oleh para
ah1i, yakni predisposisi untuk bereaksi secara
positif atau negatif terhadap perilaku kreatif.
Dalam kaitan ini, sikap diartikan sebagai predis-
posisi untuk bereaksi dalam berbagai tingkatan
terhadap suatu objek, ide, peristiwa, atau orang
(Nunnaly, 1972).

Kreativitas sebaagai proses, ditelaah oleh
Hurlock (dalam Munandar, 19gg). Kreativitas
adalah proses untuk menghasilkan sesuatu yang
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baru, baik baru dalam pengertian gagasan, ataupun
objek berupa bentuk dua dan tiga d.imensi. Semen-
tara Hofstein dan Lunetta ( 1982), kreativitas
adalah kemampuan untuk mengkombinasi ide-ide,
benda-benda, teknik, atau pendekatan baru sehing-
ga menghasi Ikan cara dan bentuk baru. Kedua
pendekatan ini r,elihat dari sudut proses dan
produk. Proses, menyangkut tahapan-tahapan da'lam
menyel esai kan,/menghas i Ikan suatu produk. Sedang-

kan pi-oduk, me gacu pada hasi I yang dicapai
setelah melalui pi-oses tersebut.

Selanjutnya, apabi Ia kreativitas dipandang
sebagai proses maka ada sejunrl ah faktoi- ,'ang
mempengaruhi proses tersebut. Menurut Lorrenfeld
(1982) faktor yaiig mempengaruhi kreativitas me-

l iputi 'lingkungan fisik, l ingkungan pskologis,
ni Iai-ni lai sosia't yang berlaku.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas,
dapat dia,iibi1 pengertian bahwa kreativitas dapat
diartikan sebagai potensi, proses, dan produk
baru yang mei-upakan hasi 1 daripada kombinasi ide,
bentuk, teknik, dan pendekatan tertentu.

Ci ri-ci ri Kreati vi tas
Ada sejumlah ciri-ciri kreativitas, Henurut

Gu'i 1ford, ciri-ciri kreativitas tersebut di
antaranya; (t) kesigapan (fluency), (2) adaptif
untuk megatasi persoalan (flesibi I ity), (3)
originalitas (originality), (4) penguraian dari
umum ke rinci (elaboration), dan (5) pendefini-
sian kembal i ( redefinitioO. Sedangkan menurut
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Francesco, ciri-ciri kreativitas rpncakup: (r)
berpikir lures, kelancaran ide-ide, kemampuan
memunculkan ide-ide baru, dan kemarnpuan melihat
sesuatu dalam hubungannya dengan yang baru.

Henurut Rafidal I dan Connant ( l963: 2OS)
ciri-ciri kreatif adalah sebagai berikut:
1. l4ampu mengekspresikan ide-ide dalam bentuk dua

dan tiga dimensi;
2. Suka bereskperimen dengan ide-ide, bahan_

bahan, dan aI at-al at;
3. Mampu mengekpresi kan simbol-simbo'l abstrak

sebagimana mengekspresikan sinrbol-simbol
realis;

4. Hampu bekerja kreati f;
5. Seiiang dengafi prcses belajar, sebagaimana

senanEnya dengan hasi I belajar;
O. i4empunyai minat terhadap aktivitas seni yang

mel iputi pert i mbangan- pert i mbangan ni Iai
personal dan cara yang unik.

Ciri-ciri yang dikemukakan oleh Gui lford dan
Francesco Iebih mengacu pada ciri-ciri kreativi-
tas secara umum. Sedangkan ciri-ciri yang dikemu-
kan oleh Randa'l 1 dan Connant iebih rnengacu ciri-
ciri kreativitas pada bidang seni Rupa. penekan -
n'ia pada pengungkapan ide-ide dalam bentuk dua
dan tiga dimensi.

Dimensi Kreatif dalam Karya Seni Rupa

Apabila kita amati, kreativitas dalam bidang
seni rupa merupakan kreativitas yang mudah diid-
entifikasi secara konkrit. OIeh karena melalui
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ekspresi yang dilahirkan, akan kelihatan nuansa
kreativitasnya. Contoh yang paling dekat untuk
ini adalah ekspresi tukisan anak-anak. Terutama
pada tahapan coretan (scribbl ing), pra-skema
( pre-schemati c ) , dan skema (schematic). l{ereka
menuangkan apa yang mereka gagas, mereka rasakan
defigan secara spontan -

Menurut Lowenfeld (1982) dalam klasifikasi
tahapan kesenirupaan anak-anak, bahwa kreativitas
yang paling nenonjol adalah pada usia anak-anak.
Se;nakifi berkembang usia anak-anak 'lazimnya

semakin berkurang. Ha1 ini nampak pada kreativi-
tas dalarn berkai-ya seni i-upa. Untuk itu, diperlu-
kan adanya upaya untuk tetap membangkitkan krea-
tivitas tersebut, sehingga pada gilirannya akan
n'emberi kontribusi optimal dal a,-r pengembangan

manusia-manusia ki-eatif . Terutama dalam bidang
seni rupa.

Karya-karya seni rupa yang di lahirkan oleh
penciptanya (perupa) rfiei-upakan produk kreatif.
Apapun bentuk penampilannya, dalam kadar tertentu
nengandung diriensi kreatif. Dimensi kreatif
inilah yang membedakan karakteristik karya seni
rupa dengan kai-ya-karya ker4jinan (craft).
Proses pembuatannya melalui proses me'lalui penge-
jawantahan yang kornplek dan rnenggabung-kan segala
daya insan i yang ada pada perupa. Gagasan, emosi-
na1 , pengalaman bathin, material , perlatan, dan
teknik dipadukan dalam mewujudkan karya seni
rupa. Pelahirannya rnulai dari tanggapan terhadap
suatu objek, pengolahan dalam bathin dengan
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segal a

dalam

rupa .

aspek pendukung, sampai kepada penuangan
bentuk visual , berupa tatanan unsur_unsur

Tidak jarang produk kreatifnya tersebut
tidak diiir€ngerti oleh masyarakat pada zamannya.
Bisa jadi berkat kreativitas, ia telah melalang
buana jauh mel ar,pau batas ruang dan waktu di mana
ia berada. Misalnya, pelukis maestro dari Belan_
da Vincent van Gogh, yang karya-karya baru dapat
dinikmati beberapa dekade setelah ia tiada,
Bahkan, konon ia mati bunuh diri (dengan rnenenbak
pei-utnya sendiri) o'leh karena karya_karya tidak
diterima o)eh masyai-akatnya.

Mengingat, bahlra apa yang dilakukan van Gogh
adalah sesuatu yang berbeda yang didasa;-i ki eati_
vitas dan jir+a merdeka. Jika pada waktu, orienta_
si kai-ya pada bentuk-bentuk natui-al isi-ea.l is_
cenderung fotografis, maka van Gogh m€mintas
dengan nuansa ekspi-esionisrne. penekanan pada
kual itas ekspresi spontan. Seperti nampak, pada
karya "i i-ises- yang tei-jual dengan harga seharga
53,9 Juta Dollar AS, pada bulan Maret 1989.
Kenudian disusul dengan karyanya -Sunf Iorers..
dengan harga 41,3 juta Dolla AS. Ini merupakan
rekoi- harga dai-i suatu hasil karya seni.

Sebenarny.a, yang dihargai dari karya van
Gogh tersebut bukanlah bentuk fisik atau pe_
nampi 1an dari karya tersebut. Barangkal .i j ika
soa1 bentuk f isik atau penamp.i lan karya, mungkin
banyak karya-karya lain yang lebih dari karya van
Gogh itu. Akan tetapi, nampaknya bukan oleh
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karena hal itu. Lebih disebabkan oleh jiwa krea_
tif yang ada pada karya Irises dan Sunflower.
Nuansa kreativit6slah yaiig membuat kai-ya itu
seakan-akan memi Iiki 'jiwa" yang dapat berbicara
dan dan bei-koruni kasi dengan *.rdie,-,

Barang kali tidak ada karya seni rupa, jika
tidak ada dimensi kreativitas di dalamnya. Daiam
kadar yang berbeda, setiap karya yang diciptakan
kapan dan dinamapun nengandung unsur-unsur krea_
tivitas. Kreativtas ini merupakan salah satu
sifat dasar dari seni pada umumnya, dan seni rupa
pada khususnya- Ia merupakan rangkaian kegiatan
manusia selalu menciptakan real ita baru, yakni
sesuatu yang tad-inya belum terdapat atau terlin_
tas da'l aiii kesadaran seseorang .

Apabi la seseorang membuat lukisan batik
dengan notif tertentu, atau pola koiibinasi yansi

be'lum diciptakan oleh orang pelukis lain, maka ia
ada'!ah seni batik. Sebal iknya, kalau ia hanya
mengulang-u1ang karya batik yang telah dibuat
oi-ang 1ai n, maka i a hanya me'l aksanakan suatu
kei ajinan batik. Hal yang sama, misalnya, seka-
rang dibangun bagunan baru yang persis
Borobudur, --oI eh karena yang asli itu sudah tidak
dapat dipei-baiki lagi-- maka ia hanya berupa
kerajinan baru. Demikian juga, seandainya, seo-
rang pei-upa menciptakan seni patung, kemudian
seni patung yang diciptakan (diproduksi) secara
masa ( raass production) maka patung yang diproduk-
si tersebut adalah karya kerajinan patung.
Sedangkan yang seni patung adalah karya yang
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pei tar?a (pratotipe) dari karya patung itu. Hal
ini menunjukkan, bahwa karya seni rupa adalah
bei-sangkut paut secara langsung dengan ki-eativi-
tas .

M[Ifi UPT P;TTUSTAKAAN
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BAGIAI{ IV

DIMENSI EKSPRESI DALAM KARYA SENI RUPA

l,lasal ah seni terkait ei-at denga masalah ekspresi,
demikian juga masalah seni rupa. Kai-ya seni rupa yang
diciptakan seniman, bukan sekadar lapoi-an pandangan
mata. Bukan pula sekadar mencacat atau mengabadikan
suatu objek atau peristi*a. Karya seni rupa lebih dari
itu, fa merupakan akunulasi yang lahir melalui proses
yang unik dan ber'l iku-Iiku. Apa yang dilihat, diamati,
di rasakan, dan dipikirkan merupakan bahan baku yang
kemudian diolah menjadi pengalaman bathin yang selektif
dan baru se'lanjutnya dituangkan dalam bentuk karya seni

!.lenurut Sudjojono (1940) seni adalah -jiwa ketok'.
(bhs. Jaita: Jiwa yang nampak). Artinya, seni itu merupa-
kan ekspresi atau pengungkapan jiwa dari seniman yang
kasat mata. Dengan melalui coretan dan sapuan kuas,
torehan pisau palet, karya seni rupa bertindak sebagai
pei-ekam gei-ak tangan seniman. Ia laksana jarufil seisifio-
graf yang dengan peka mencatat pengalaman bathin dan
gerak emosi (greget) seniman, baik yang di lakukan secara
spontan maupun yang secara perlahan.

3'
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Berkat adanya ekspresi ini jiwa sang seniman tampak

dala,n karya seni rupa yang diciptakan. Bagaimana keta-
jaman visual isasinya, kecermatan pengamatannya, kekuatan
gerak emosinya, karakter i sti k-karakteri st i k individual
lainnya yang membedakan dengan seniman yang lain. Sudah
barang tentu, tanpa adanya ekspresi sebuah karya seni
rupa yang merupakan sesuatu tatanan bentuk rupa yang
kering. Oleh karena ekspi-esi merupakan ruhnya karya
seni. Ia yang membuat karya seni hidup dan dapat men-
cei-i takan sesuatu pada pefigamat.

Namun yang menjadi persoalan adalah bentuk ekspresi
yang bagaimana? Apakah ekspresi yang berwujud 'luapan

ernos i yang berkobar-kobar laksana larva Gunung berapi
yang hendak meletus yang senantiasa mencari jalan ke'luar
untuk dimuntahkan? Atau ekspresi hanya berwujud getaran
halus dalam bathin perupa, cagasan yang bermuatan emos.i,
tetapi proses visual isasinya tidak harus berkobar-kobar?
Atau wujud eskpresi yang secara kontinum di antara dua
kutub, emosi yang meluap-luap dan getaran halus dalam
bathin.

Untuk rencermati masalah ekspresi dalam karya seni
rupa, perlu kita melakukan tinjauan konsepsional dan
contoh-contoh karya. Dengan kedua hal tersebut kita
dapat renempatkan persoalan ini secara proporsional .

Tidak tergesa-gesa mengklaim itu yang masuk kategori
karya seni rupa, dan yang lain bukan, karena tidak
mengikuti ciri sebagaimana yang kita klaim. Contoh-
contoh karya yang relevan dari seniman-seniman maestro,
baik jenis karyanya, teknik pengerjaannya maupun atribut
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efiosinya pada saat proses pelahiran karya sen.i rupa.

Ekspresi Spontan

Konsepsi dari ekspresi ini adalah menyangkut
ke i ng i nan sen i man rnenuangkan ei-,os i nya secara spontan ,

cepat, dan akurat. Tanpa banyak menggunakan pertim-
bangan rasio, dan mengandalkan kekuatan spofitanitas.
Lazimnya, bila ekspresi yang menggebu-gebu tersebut
selesai, maka se'lesailah pi-oses berkaryanya terlepas
karyanya selesai atau be I urd.

Seiliman Affandi, misalnya, adatah seorang seni-
man lukis (pelukis) yang memi I iki tipe ekspresi
semacam ini. ia baru mulai metukis apabi la emosinya
matang dan meluap-luap. Pada saat seperti itu tiba,
dengana segera i a menga,rbi I cat dan kanvas. Keiirudi an

dengan teknik plotot ia memoleskan cat tersebut ke
kanvas, tailpa membuang-buang Haktu atau menunggu

pei-siapan teknis. Emos i yang menggebu-gebu itu diek-
spresikan sampai habis-tuntas. Sete'lah habis-tuntas
ia pun segera bei-henti. Tidak pedul i Iukisan tersebut
selesai atau belum. Alasaiiya, jika gerak cepat ini
tidak ia lakukan, ia takut kalau-kalau ras.ionya ikut
mengintervensi, l4emberi pertimbangan secara rasional
mengenai 'ini " dan 'itu' yang berhubungan segala
sesuatu yang d i ekspresi kan -

Hal yang s€rma juga di lakukan oleh Jackson po]-
lock, yang tei-kenal dengan teknik 'kaleng bocor' dan

Y{i llian de Koning, dengan teknik 'tumpahan cat". Cara
mereka me'lukis tidak jauh berbeda dengan Affandi.

MILII UTT i;T.''USTAKAAN

II(IP TADAN6



,9

I

Gambar 10
t'Sabung Ayam t'

( !.ffandi )

,27

- ,/=:

4

'1-

- --1, '

;., -'-' .-/-t
.'7 7-/;:-,i'1- 

-':ic"l .) -

- o .:. 
',;---' :''.J"

,

t

---fE

j

t:.
.- -t-.=

L--

-7

'1 :-

:

7:\:

-i

-r -:.1

t*



40

Mereka rienunggu errpsinya matang dan berkobar-kobar.
Setelah saat yang demikian tiba, maka dengan secepat
mungkin mereka r€ngekspresikan ke atas kanvas tanpa
banyak pert i mbangan-nya. Dan setelah habis, emosi
yang ada da'lam dirinya mereka berhenti, l{ereka tidak
memperrsoalan apakah karyanya selesai atau belum,
bagus atau tidak, dimengerti atau tidak oleh penga_
mat.

Tentunya, jikalau yang dimaksud dengan bentuk
ekspresi dalam karya seni rupa sebagaimana yang
diuraikan di atas, naka kelompok ekspresi yang me_

luap-'luap --yang cenderung ekspresionistik__ yang
masuk dalam jqjaran karya seni rupa. yang lain,
tidak. Oleh karena ekspresinya ticlak menggelora,
proses pengerjaan memakan waktu yang relatif lanra,
t j dak da'l a,n uiaktu sesaat , dan banyak menggunakan
pe rt i mbangan- perti ngan rasional .

Apakah memang dem.ikian kenyataan? Apakah ekspre_
si dalam karya seni rupa mesti dituangkan dengan
'greget emosi" yang intens? l.lengenai hal ini, agak_
nya Sudjojono (1946) telah memberikan deskripsi yang
ai-gumentatif . Menurutnya, -sama halnya jika saudara
bisa mengenal si A, si B, dan si C ka.lau saudara
mel ihat atau membaca tu l.isan mereka. Begitu juga,
kita bisa meI ihat jiwa Goethe, Shakespiere, Dante
Aleghire, dan Frank Gapi-a, katau kita net ihat tonil_
toni I atau film mereka.

Dengan kata lain, ungkapan Sudjojono di atas
dapat diartikan bahwa apapun bentuk karya seni yang
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diciptakan oleh seniman, jeIas, karya tersebut mere-
fleksikan atau nenekpresikan jati dirinya sebagai
akumulasi dan intei-aksinya dengan I.ingkungan. Kata-
kanlah, beberapa orang pelukis diminta melukis suatu
objek --bunga anggrek--, dengan material , teknik, dan

kondisi yang sama, hasi Inya dapat dipastikan tidak
akan sana. Satu dengan yang lain akan berbeda. OIeh
karena aspek karakteristik kepribadian, latar bela-
kang kehidupan, pengalaman bathin, dan greget emosi-
nya tidak sama. Aspek-aspek ini akan ikut mewarnai
pelahiran kai-ya seninya, Ada ya g antusjas, n€Iukis
objek anggrek, karena memiliki pengalaman bathin yang
menyenagkafi terhadap anggrek. Ada yang memi I iki
asosiasi sedih terhadap anggrek, krena ia memiliki
pengalaman sedih tei-hadap bunga anggrek. Ada pula
yang menunjukkan rasa simpatik yang luar biasa,
kai-ena kebetulan ia ada]ah pencinta anggrek, Kesemua-

nya itu akan terefleksi dalam karya yang dibuatnya.
Jadi, berbagai kemungkinan karya dapat muncul sekal i-
pun disodorkan sesuatu yang sama.

Selanjutnya, persoalan yang dikeinukakan di atas
akan semakin gamblang apabila kita kaitkan dengan
teori Herbert Read ahli seni lfiggi-is mengenai proses
penciptaan karya seni. pertama, sebelum berkarya
seoi-ang seniman me'!akukan pengainatan terhadap kual i-
tas suatu objek. Kedua, melakukan penyusunan tata
rupa, sebagai hasi I dari pengamatan kual itas matei-iaI
objek, dan ketiga, memanfaatkan susunan tata rupa
tersebut untuk r€ngekspresikan emosi (Herbert Read,
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19;2). Statemen Herbert Read ini, diperkuat oleh
teosi simbol Susanne K. Langer (l9gO). Henurut Teori_
nia, bahwa ekspresi ada'iah jiwa karya seni yang
membuat karya seni tersebut hidup, tidak tinggal
bisu, dan dapat berbicara kepada para pengamat.

Ekspresi Perl ahan

Berdasarkan uraian di atas, tergambar secara ek-
splisit susunan tata rupa dan tata bentuk dapat di
manfaatkan untuk nengeksprsikan sesuatu emosi atau
pengal ariian bathin. Dala,n pemanfaatannya, ia tidak
mesti sebagai sesuatu yang menggebu-gebu, menggelora,
dan meluap-luap. Narnun dapat juga sebal iknya, yang

berupa getara lembut. Boleh jadi, ide dasarnya yang
memiIiki muatan emosi, akan tetapi dalam pei-nujudan
emosi tersebut tidak harus secara ekspresif, emosi-
aonal , spoiitan, dan cepat. Dan juga dal a,ii proses
perwujudannya dapat meng i kutsertakan rasio untuk
mempertimbangan nilai-nilai arstistik dan estetikni.a.

Karya seni rupa yang demikian ini, paling jelas
dapat d'ilihat pada karya-kai-ya seni op-art (optical-
ai-t) - Bahkan karya seni ini da] ain penciptaan meman-
faatkan ilmu matematika dan fisika. Bagaimana m€nata
elemen-elemen visual seperti garis, warna, bidang,
beiltuk dan tektui- sehingga menimbulkan efek optis
yang dinamis yang dapat mempengaruhi mata pengamat.
Bagaimana menempatkan sebuah garis pada posisi sekian
derajad sehingga menimbulkan kesan yang pal ing dala-r.
Bagaimana memainkan perspektif bidang, sehingga
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memberi kesan suatu ruang yang jauh dan membawa
pengamat masuk di da'lamnya.

}lenurut tokoh op-art, Bridget R.i I ley dan Vi ktor
Vasarel ly, seni ini dapat dikatakan sebagai -seni
semi eksakta'. yang dalam pengerjaannya nrermerl ukan
bantuan ilmu-ilmu eksakta. Oengan menggunakan pemiki_
ran, per€ncanaan, kemahiran teknis, dan penguasaan
pengetahuan serta sifat-sifat bahan yang digunakan
dalam berkarya.

Karya-karya grafis Albercht Durer dan Hans
Baldung, yang memiliki nilai ekspresi tinggi, akan
tetapi dalam pengerjaan juga memerlukan bantuan ilnu
eksakta, memer'l ukan penikiran dan pengetahuan kimiawi
bahan yang digunakan. seperti misalnya, karya etsa,
dalam prosas pembuatannya menggunakan asan nitrat,
plat a'luminium/tembaga, dan aspaltum untuk nembuat
kl ise serta menggunakan a.lat press untuk mereproduksi
karyanya. Tentunya hai ini tidak akan terwujud jika_
lau tidak didukung oleh pengetahuan yang memadai,
baik mengenai sifat-sifat asam nitrat, sifat_sifat
logam, maupun tentang teknis pengoperasian pelaratan
press (mencetak). Jelas penguasaan ilmu kimia dan
kemahi ran teknis amat diperlukan.

Dapat dibayangkan apa yang terjadi, jikalau
pembuatan seni op-art dan seni grafis ini dengan cara
berkarya ala Affandi dan Jackson pol Iock. JeIas karya
op-art dan grafis tidak akan pernah muncul, oleh
karena dikerjakan secara spontanitas, emosi yang
meluap-Iuap, dan tanpa intervensi rasio.
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Begitu juga dengan karya seni 'land scape-
Pousin, menggunakan perhitungan matematik dalam
menempatkan suatu objek dalam Iukisannya. Di nana
Ietak pepohonan, bebatuan, perumahan, dan objek-objek
pendukung lukisan yang lain. Dengan demikian, karya
Iand scape yang dibuat pousin, nremi l iki konstruksi
yang kokoh dan kuat. Seakan-akan suatu objek di letak-
kan secara tepat dan proporsional dalam karyanya,
sehingga memberikan efek kesampurnaan posisi dan
bentuk .

Selanjutnya, lukisan pointilis yang dibuat
George Seurat, sebuah karya seni yang ditata dai-i
titik-titik yang sangat rnemikat. Ini rnenunjukkan,
bahxa pengerjaannya dengan penuh teoritis. Baik dari
studi warna, bentuk, dan efek pencahayaan yang benar_
benar ri,engi kuti pri nsi p penampi 1an objek tei-sebut
secara i'lmiah. pengerjaan, tidak dapat di lakukan
secara spontan, melainkan penuh kesabaran, kecerma_
tan, dan ketel itian yang amat tinggi.

Oemi k i an j uga da] ar,r pembuatan sen i patung .

Aguste Rodin, nremerl ukan perencanaan, yang metang
yaiig didukung oleh pengatahuan bahan, konstruksi, dan
ilmu eksakta yang Iain. Hemerlukan waktu pengerjaan
yang cukup panjang, penguasaan teknik memahat, me_
nuang dan merakit. Tidak dapat mengerjakan dengan
sikap tergesa-gesat emosional , dan ekspresif. He]ain_
kan menuntut sikap kesabaran, ketabahan, dan kecerma_
tan -

Bahkan, perkembangan terakhir mengenai computer



45

Ganbar 11
trThe Kiss" (Patung)

Aguste Roclin, 19Ol

,a

I

.:

i..

t i$
+::l

ti



46

art (seni kompoter) proses penciptaan rflemanfatkan
teknologi moderen. yang sudah barang tentu pengopera_
sional isasiannya dituntut menguasai teknologi konput_
er; baik perangkat lunak (soft ware) maupun perangkat
keras (hard ware). vera l.lolnar, sebagai salah seorang
tokoh seni ini, mencari ide_ide abstrak dengan
meiranfaatkan komputer. Dernikian juga, Visher dalam
mencari ide yang memi'r iki efek tiga dinensional
menggunakan komputer. Ia anat dekat komputer bila
ingin nencari ide-ide barunya. Ide_ide baru yang iaperoleh dari komputer kemudian di transformasi kan ke
dalam bentuk visual yang konkret. Oleh karena memangia adalah seniman pahat (Visher, Seniman pahat,
Berita dalam Dunia, TVRI , Minggu 2 Ju.l i t9g9),

Dari pemaparan dan contoh_contoh yang dikemuka_
kan di atas, nampak je.las bagaimana eksistensi ek_
spi-esi dalam karya seni rupa. Hujudnya ekspresi nesti
dalam bentuk emos i yang nenggebu_gebu, meluap_luap'laksa a lai-va gunung berapi. Namun juga dapat berwu_jud getaran halus dalam bathin seniman, yang ctalamproses pelahi ran karya seni tidak harus emosianal dan
ekspresif. Dalam pelahirannya juga, meng i kutsertakan
i-asio untuk memberi pertimbangan nilai-nilai artistik
dan estetiknya. Me.lalui pemikiran, perencanaan yang
matang, dan dalam pelaksanaan membutuhkan tingkat
kecermatan yang ti nggi .

Masalah bagaimanapengungkapan ekspresi dalam
karya seni, tergantung pada kepribadian seniman
masing-masing. Apakah melalui luapan yang menggelora,
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atau sekadar getaran halus dalam bathin. Namun yang
jelas, bahwa ekspresi itu merupakan jiwa karya seni.
Menurut Sudjojono, jiwa yang narnpak (jiwa ketok),
yang dapat diamati melalui perantara unsur-unsur
rupa. Jiwa inilah yang membuat karya seni dapat hidup
dan berbicara dengan audien (pengamat). Tidak ada
karya sani, jika tidak ada ekspresi, oleh karena itu,
dengan vokal dan penuh keyakinan Sudjojono, "seni
adalah jir+a ketok'. Atau rflenurut Herbert Read, masa_
Iah seni itu adalah masalah ekspresi, tidak lebih
tidak kurang.



BAGIAi{ V.

DIMENSI IMAJINASI DALAH SENI RUPA

Salah satu ciri yang membedakan karya sani rupa
dengan karya keterampi Ian (craft) ada.lah imajinasi.
Karya seni rupa bersifat imqiinatif. Hanya sa.ia
sering terjadi penyalah-artian terhadapnya, sehingga
timbul anggapan yang kurang tepat terhadap pengeja-
wantahan ima-jinasi dalam karya seni. Ada satu pihak
,'ang beranggapan inrajinasi itu identik dengan
lanunan. Alhasil karya seni dianggap sebagai hasi I'lamunan. Oleh karena ia hasi I Iamunan, adalah sesua_
tu yang kosong dari -kebermaknaan- untuk itu tidak
ada gunanya. Konsekuensinya, seniman di anggap seba_gai pelamun uIung. Sudah barang tentu, anggapan
demikian tidak tepat.

Menurut J. pol lock, bahwa -karya seni itu tidak'lain daripada imajinasi di atas keanyataan, dan
kenyataan di atas im4jinasi _ pendapat ini membawa
kepada satu pengertian, bahwa imqjinasi yang terda_pat pada karya seni rupa nrest i berpijak dapa dunia
kenyataan tempat si seniman berpijak dan hidup.
Kenyataan di atas imqj inasi , maksudnya kenyataan
yang didapat datam kehidupan harus diolah dan digo_
dog dalam imaj inasi si seniman sebelum dituangkan ke
da'l arn bentuk karya sen i .

mlUl( UPi ii :FUSTAtrr;AN

II(IP PAOAN6
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A. Konsepsi Imaj i nas i

Barang kal i uraian di atas belum segera
r€ndapat gambaran yang jelas tentang apa sesung_
Eunguhnya ima-jinasi. Untuk itu, nari coba sejenak
kita telusuri ilustrasi berikut. Kita coba men_
gingat-ingat kembal i keberapa peristiwa yang
pernah kita alani. Dari sekian banyak peristjwa
itu ada yang sangat berkesan. Demikian mendalaft_
nya kesan tersebut menggores da.lam diri kita,
sehingga seakan-akan baru kemarin bahkan barang_
kali serasa baru beberapa jam lalu peristira itu
terjadi. Dan karenanya kita dapat menggambarkan
kembali peristiwa itu secara lengkap dan sempur_
na, baik yang menyenangkan maupun yang tidak
menyenangkan.

Kerja menggambarkan kembali segala peris_
tixa itu adalah kerja ir,rajinasi. Atau dengan kata
lain, imajinasi adalah rekontruksi dalam ingatan
seseorang menganai sesuatu kesan yang pernah
dialaminya. Isti lah 'dialami' mencakup sesuatu
didalaiirnya baik yang bersifat badani maupunjiwani. Jadi, 'penga.laman tersebut mungkin
dipei-oleh sebagai hasi I dari penganatan, bacaan,
pemikiran, atau perasaan. Jadi unsur intelektual
di sini ikut berperan, D€ngan kata lain, imajina_
si selamanya tak pernah lepas dari dari kesan dan
pengalarnan serta pengatahuan seseorang. Dengan
demikian nyatalah perbedaannya dengan lamunan.
karena yang disebut terakhir ini kososng belaka,
tidak pernah memiliki pijakan, arah, dan tujuan.
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Dengan demikian imaiinasi yang mengej awantah

dalarn wujud karya seni rupa, atau seni-seni yang

Iain. Tentunya seorang seniman akan marah, atau
setidaknya sakit hati bila dikatakan bahra karya-
nya hanyalah onrcng kosong belaka. Dan memang

tidak ada seniman yang sekadar hanya riengahsi Ikan
karya seni yang kosong mlompong. Seniman tidak
akan berkarya yang tidak ada gunanya. Karya seni
yans diciptakan bersumber dari kehidupan, karena
itu ia adalah tanggapan ulang atas kehidupan yang

digauli dalam keseharian dan penuh seleksi. Tanpa

ini semua karya seni akan menjadi sesuatu yang

kosong, tidak berbicara apa-apa kepada masyara-

Rena llelleck dalam bukunya 'theori of Lit-
ei-atur", renerangkan bahwa pengertian imajinasi
harus mencakup pengertian "fictionaly and iven-
tion (mengkhayalkan dan penc i ptaan/penemuan
baru). Ha'l ini berarti bahwa kehidupan yang ada

dalam karya seni bukan kehidupan yang hampa dan
polos , karena kenyataan yang diperoleh seniman
dari rangsangan l ingkungannya harus melalui
proses pengolahan dalam dunia angan si seniman.
Tanpa pengolahan itu, hasi I yang akan lahir tidak
lebih dari sekadar Iaporan pandangan mata. Ling-
kungan seniman sekadar berperan sebagai bahan
mentah yang belum berati apa-apa. Itu sebabnya,
J. Po]'lock dengan tanpa ragu mengatakan bahxa
seni adalah ima-iinasi di atas k€nyataan
dan kenyataan diatas imajlnasi. Sebab khayalan
yang terdapat dalam karya seni harus berpijak
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pada dunia real ita tempat seniman hidup. Sebalik_
nya, kenyataan yang didapatnya dari kehidupan ini
harus dio1ah dalama ima-jinasi si seniman. Tanpa
landasan kenyataan, karya seni tersebut tidak
lebih dari khayatan kosong belaka dan bersifat
utopi s.

Lebih konkret nya, imajinasi dalam karya
seni tidak pernah lepas dari kendali si seniman.
Di belakanganya senantiasa berdiri gagasan-gaga-
san dan tumpukan pengamatan dan pengal anan seni_
nan. Tetapi hal ini tidak aberarti, bahwa karya
seni harus selalu bersifat pribadi. Hanya oleh
karena kepekaan inderawinya, seniman dapat mera-
sakan pengal anan-pengal aman orang lain sebagaima_
na ia sendiri merasakan pengalanan itu. Seniman
mampu mengtranformasi penga't aman orang tain
kepada pengalamannya, dan kemudian mengutarakan_
nya kepada orang lain dalam bentuk tata rupa
atau simbol-simbol tertentu. Ini lah kelebihan
seniman yang tidak dimiliki oleh orang lain

Ima-jinasi dalam Karya Seni Rupa

Dari i lustrai di atas, semakin jelas apa dan
bagaimana imajinas.i dalarn karya seni. Untuk itu,
suatu hal yang mustahil bahwa seniman membiarkan
imaj inasinya .meluncur tanpa kendali dan pada
titik tertentu menjadi suatu lamunan kosong.
Kalau sampai hal demikian terjadi, rnaka imajinasi
itu sudah tercabut dari makna sebenarnya dan
dari akarnya , serta dari fungsi asasinya
sebagai media komunikasi visual , Sekal igus hal
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ini menunjukkan bahawa imqjinasi penting pula

dimiliki oleh setiap yang ingin mengadakan dialog
dengan seniman mel a'l ui ciptaannya.

Akhi rnya, dagat diambi I pengertian bahna

ima-iinasi hanya merupakan salah 6atu unsur sqia
dalam karya seni rupa. Bebatapun kehadirannya
sangat diperlukan, namun tidak berwewenang mende-

sak unsur lain, apa pula meniadakan sama sekali.
Penanpi Iannya, membutuhkan kombinasi dengan

unsur-unsur rupa. Dan ia merupakan, satu bentuk
unsur non rupa.

Dalam seni rupa, terutama seni 1ukis, nampak

menonjol dalam al iran sureal isme. Oteh karena
pada hakikatnya, aliran ini Iahir sebagai penge-
jawantahan inajinasi kreatif dari seniman. Menu-

rut Rahardjo (dalam Hiswanto,lggg) Sureal is
merupakan pengawinan antara alam nyata dengan

alam imajinasi. Hal ini bukan berarti karya-karya
seni rupa yang lain tidak ada imajinasi. Sepan-
jang ia dapat dinamakan seni rupa maka ima.jinasi
senantiasa ada di dalamnya, yang tentunya dengan

kadar dan nuansa yang berbeda-berbeda, sebagai-
r ana yang dikemukan oleh J. po'llock.

Menurut bentuk dan coraknya, sureal is ini
dapat dibedakan nrenj ad i sureal is fotografis dan

sureal is amorphec. Sureal is fotografis memil iki
bentuk objek yang masih dapat dikenali, walaupun
tidak dalarn keadaan yang alamiah dan wajar.
Sedangkan sureal is anorphic, objek yang dituanag-
kan dalam lukisan tidak dapat dikenal i sama

sekal i. Maksudnya tidak ada kaitannya dengan



54

bentuk atamiah_ Bentuk objek hanyalah bentuk
ilusi dari seninan (Rarhadjo, t9g6).

Faham sureal is ini banyak dipengaruhi oleh
teori-teori psikoanal isa FReud. dalam penyajian_
nya menghandalkan kekuatan imdinasi. A.l i ran ini
muncul sekitar tahun l92o-an, dengan tokoh-tokoh
sentralnya seperti salvador Dali (Spanyo.l), Max
Erns (Jerman), Marc Chagall (Rusia), dan Ol idon
Redon (perancis).

Kekuatan imajinasi dari surealis ini dapat
diamati, misalnya, karya l,larc ChagalI yang diberi
judul 'UaIang Tahun.. Chagal I melukiskan dua
figur manusia --pria dan wanita__, yang tengah
menikmati acara ulang tahun. Dengan kekuatan
i m4j inasinya, oleh Chaga] I , dua figur manusia
tersebut diiukis melayang ke langit_langit ruang,
seakan-akan berada dalam ruang hampa udara. Sang
pria digambar mel iuk dan lebih tinggi, kemudian
rnembengkokkan diri seperti b€rtubuh plastik yaftg
elastis. DaIam posis demikian, sang pria itu
mernberikan ciuman kepada si wanita, sebagai
petanda ucapan ulang tahun.

Sementara itu, figur memberikan reaksi
positif terhadap aksi si pria sembari menconong_
kan mukanya ke arah muka sang pria. Tangan kiri_
nya menggenggam seikat kembang yang merupakan
hadiah ulang tahunnya. Benda_benda Iain yang
berada dalam ruangan itu, dalam kondisi diam,
tenang, seolah-olah ikut bahagia menyakasikan
tuannya merayakan ulang tahun.

Imajinasi Chagall ini berpijak pada kenya_
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taan, bahwa acara ulang tahu, bisa sqja membara
kesan tersendiri dan membawa yang bersangkutan
sei-asa r'€layang ke arang-awang. Mernbawa kebaha_
giaan tersendiri yang sulit dibandingkan dengan
kebahagiaan yang lainnya, apalagi yang nedampingi
berulang tahun tersebut adalah seseorang yang
a,nat dicintai. Kebahagiaan semacar.n ini secara
peka ditangkap oleh ChagalL Kemudian diolah
dengan im4linasinya, maka Iahirlah suatu bentuk
yang sebagai fittna yang tertuang dalam lukisan
Ulang Tahun. barang kali bagi kebanyakan orang,
hal semacam itu tak tertangkap. Namun bagi seo_
ra g Chagal I, yang memi liki kepekaan yang lebih,
hal semacam itu tertangkap.

Contoh lain adalah karya fvan Sagito, yang
diberi judul 'Manusia dan l{ayang-. Dengan karya_
ny'a ini Ivan Sagito meng4jak peng€rmat untuk
beranjak ke alam imqiinatif. Ia menampilkan lima
figur wayang golek yang kel ihatan merangkak di
tengah gurun yang amat luas, kakinya tertancap ke
dalam bumi dan kepalanya tertunduk lesu. Bagian
tubuhnya perlahan-lahan berubah rflenjadi tubuh
wanita muda yang kurus, lemah, dan tak berdaya.
Di depan ke'l ima f igur wayang go.lek tersebut
berdi ri seorang wanita yang berinitial wanita
desa (wd), layu, daft pasrah kepada apa yang
terjadi.

Imaj inasi fvan Sagito ini amat tajam,
menggel itik, dan jenaka. Namun demikian ia t€tap
berpijak pada kenyataan. Kenyataan yang diamati,
atau dialaminya dalam kehidupan sehari_hari,
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terutama di tengah kehidupan kota b€sar. l{anita
desa, yang kar€na desakan ekonomi pergi ke kota
dengan segala keterbatasannya baik pengetahuan

maupun keterampilan, setiba di kota sering nenja-
di korban kebrutalan dan dijadikan ala boneka-
boneka wayang golek yang dapat dipermainkan
setiap saat di belantara kehidupan perkotaan.

Barangkali jika'lau gagasan semacam itu
ditampi Ikan secara realistik tidak akan begitu
nenggelitik atau membarva pengamat ke alam 1ain,
"nglangut' dan penuh pesona, namun nendebarkan.
Agaknya dengan kekuatan imajinasi inilah Ivan
Sagito berhasil membius psngafiiai, lalu meng4jak-
nya ke alam yang penuh ketidak adi lan yang terka-
dang luput dari penga,natan atau seng4ia di luput-
kan.

Dengan contoh-contoh yang di kemukakan di
atas, semakin jelaslah eksistensi im4jinasi dalam
karya seni rupa, bahwa Imajinasi tersebut yang

menciptakan sesuatu yang 'lain, dari apa yang kita
amati. Imajinasi telah membatu menghidupkan karya
seni dan b€rbicara kepada pengamat.



BAGIAN VI, i,

DIMENSI KEINDAHAN DALAM KARYA SENI RUPA

Batasan tentang seni yang paling sederhana dan
paling sering diperbincangkan ialah yang ada sangkut
pautnya dengan keindahan. Seni adalah segala macam
keindahan ciptaan manusia. Atau, seni sebagai usaha
menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan. Dan
atau, seni sebagai perbuatan manusia yang t.imbul
dari hidup perasaanya dan bersifa.,, indah. Masih ada
beberapa ungkapan serupa yang berkutat disekitar
ke i ndahan .

Pada bagian ini kita tidak akan nempersoalkan
baik-tidaknya, tepat-tidaknya, atau pas_tidaknya
batasan itu. yang penting dari batasan itu, setidak_
tidaknya mengganbarkan suatu indikasi tentang adanya
kaitan antara seni dengan keindahan. pokok Dersoalan
yang muncul adalah apa sesungguhnya keindahan itu?
Dan sejauhmanakah keindahan itu memi I iki kaitan
fungsinal dengan seni rupa. pertanyaan ini menarik
untuk ditelaah.

Berikut ini, secara garis besar kita meninjau
ihwa'l keindahan, baik konsepsi maupun kaitannya
dengali karya seni rupa.

58
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A. Konsepsi Kei ndahan
Dick Hartoko (1986: 1) mengungkapkan, bahwa

dalam kehidupan sehari_hari, tanpa kita nenya_
dari, kita seringkal i mengucapkan berbagai perta_
nyaan, atau pertanyaan, seperti nisalnya, .gedung
itu tinggi', -rumah itu indah, dan -perbutan itujahat-, dan pertanyaafi_pertanyaan serupa yang
lain. pertanyaan ini, apabi la kita klasifikasi
masuk ke dalam tiga sektor pengetahuan; (1)
sektor gejala yang dapat diukurdengan matematika
(Iosika), (Z) sektoi- keindahan yang tidak dapatdiukur dengan logika, dan (3) sektor rnoi-al yang
diukur dengan hati nurani manusia.

Ungkapan di atas, jelas, rnendeskr i ps i kan
bahira keindahan merupakan suatu persoalan yang
tidak dapat ditelaah dengan logika dan perhitun_
gan matematika. Ia .lebih dekat dengan urusan
cita-rasa dan perasaan senang_tidak senang dari
manusia. Hal ini sejalan dengafi beberapa batasan
konsep keindahan yang dikemukan oleh para filsuf,
ahli dan kritisi seni. Menurut Leo Tolstoy (ah.l iseni kebangsaan Rusia), keindahan itu adalah
sesuatu yang m€ndatangkan rasa menyenangkan bagiyang mel ihatnya. Dalam bahasa Rusia disebut"krasota-, khusus menyatakan keindahan untuk
konsumsi pandangan. Untuk keindahan musik, sas_
tra, tidak di jumpai isti.lah khusus da.tam Bhs.
Rusia.

Menurut Baumgarten, keindahan itu dipandang
sebagai keselui-han yang merupakan susunan teratur
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dai-ipada bagian-bagian. yang bagian-bagian itu
erat hubungannya satu d€ngan yang 'lain, juga
dengan keselui-uhan. Pendapat tain dikemukakan
oleh Shaftesbury, yang indah itu adalah yang
memiliki proporsi yang harmonis. Karena propors.i-
nya yang harmonis itu nyata, maka keindahan itu
dapat dikaitkan dengan kebaikan. yang indah
adalah yang nyata, dan yang nyata adalah yang
baik.

Sementara menurut Al-chazzali, kei ndahan
itu adalah terletak pada suatu benda dan Eerupa-
kan perwujudan dari kesempurnaan, yang dapat
dikenali kembali dan sesuai dengan sifat benda
itu. Selanjutnya, Hemsterhuis, menyebutkan kein-
dahan ada'lah yang paling bany.ak mefidatangkan rasa
senang.

Bebei-apa batasan keindahan yang dikemukakan
di atas, r€nempatkan --i-asa senang sebagai kaia
kuncinya-- yang menci rikan sesuatu itu dikatakan
indah atau nemiliki keindahan. Jika demikian ia
amat bermuatan subjektif. Ini mengingat, rasa
senang, setiap orang berbeda-beda. Seorang bisa
saja menyatakan sesuatu itu indah, sedangkan
oi-ang lain menyatakan sebal iknya. HaI itu sama
halnya membicarakan soal selera, yang tidak akan
pernah mencapai kesepakatan. oleh karena se'lera,
di samping sifatnya yang sangat individual juga
sangat situasional .

Agaknya, Immanuel Kant Iebih berpikir pros_
pektif. fa memberikan pemb€dakan persoalan kein-
dahan menurut teori subjektif dan objektif.
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Berangkat dari pembedaan ini lalu ia mencoba

membuat batasan tentang konsep keindahan. Keinda-
han m€nui-ut teori subjektif: adalah sesuatu yang

tanpa direnungkan dan tanpa sangkut paut dengan
kegunaan praktis, tetapi mendatang rasa senang.
Sedangkan keindahan menurut teori objektif ada-
lah, keserasian dai-i suatu objek terhadap tujuan
yang dikandungnya, sejauh itu objek tersebut
tidak ditinjau dari seni gunanya.

Perbedaan yang nenjolok dari kedua teori itu
adalah, jika keindahan subjektif, rienempatkan
keindahan itu terletak pada subjek. Keindahan
sesungguhnr'a ter'letak pada subjek yang mengamati,
bukan pada objek. Pada objek, tidak ada keinda-
han. Sedangkan teori objektif, menenpatkan ke.in-
dahan itu justru ter'letak pada objek. Kual itas
objek itu sendiri yang men.imbulkan ke.indahan bag.i

si pengamat.

Teori subjektif, yang d.ipersoalkan adalah
disekitar subjetivitas manusianya, maka terhadap-
nra su lit dijelaskan secara ekspl isit. Oleh
karena hal itu bei-kaitan dengan karakteristik
'individu yang mengamati. Adanya keindahan semata-
mata tergantung pada pencerapan dari pengamatan
individu. Kalaupun dinyatakan bahwa sesuatu benda
menpunyai ni'lai keindahan, hal ini diartikan
bahwa seseorang pensamat memperoleh suatu penga-
,1aman estetis sebagai akibat tanggapannya terha-
dap objek tersebut.

SebaI iknya, teori objektif yang dipersoalkan
adalah diseputar kual itas suatu objek, maka
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penjelasannya terhadapnya Iebih bisa di lakukan.
Oleh karena diprediksi bahwa benda yang dikagori-
kan memiliki nilai keindahan mengandung sifat-
sifat tertentu. Agustinus, (g5O-43O) menjelaskan
keindahan itu sebaga.i kesatuan bentuk (onnis
pulcritudinis forna unitas est), dan Thomas

Aquinas (1225-1274) mensyaratkan sesuatu untuk
bisa dikatakan indah, adalah apab.ila dalam benda
itu mengandung; (t) adanya integritas atau per-
feksi; (2) adanya proporsi yang tepat atau harr,o-
ni; (3) adanya klaritas atau kejelasan. Selanjut-
nya, Herbei-t Read (1972) menyatakan bahwa keinda-
han adalah kesatuan hubungan bentuk-befituk.

Selain kedua teori di atas, ada pula penda-
pat sebagian ahl i sen i , yang menyatakan bahwa

keindahan terletak dalarfl suatu hubungan diantara
benda dengan aIa,r pikir oi-ang yang mengamati

benda itu. Suatu benda mempunyai ciri tertentu
dan ciri itu dengan r'elalui pencerapan muncul

dalam kesadaran seseorang, sehingga menimbulkan
iasa ir€nyenangi atau menikmati benda tersebut.
Teori hubungan ini, pada umumnya digolongkan
teori subjektif meskipun tidak tei-lalu tepat.
Oleh karena hubungan itu menyangkut kedua hal ,

baik objek (benda) maupun subjek (pengamat).

Barang kali ini lebih tepat dikatakan sebagai
pandangan campuran.

B. Dinensi Keindahan dalam Karya Seol Rupa

Dalam uraian terdahulu, telah dikemukakan
tentang teori subjektif dan teori objektif serta
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teori campuran t€ntaflg k€indahan. Ketiganya,
berangkat dengan titik tolak yang berbeda, Teori
objektif lebih dapat dijelaskan secara eksplisit.
Misalnya, apabi la seseorang senang terhadap
sekunturn bunga ros yang sedang m€kar. Rasa senang

muncul oleh karena pada bunga ros terdapat sifat-
sifat keindahan. Barangkal i karena lengkungan
kelopak bunga tersusun sedemikian rupa sehingga
membentuk tatanan hubungan yang sa1 ing terinte-
grasi dan proporsional . Atau barangkali karena
nuansa Harna yang memeliki graduasi lembut yang

rnembentuk harmoni. Atau barangkal i, karena keje-
'lasan bentuk bunga ros, mulai dari elemen-elemen
ke'lopak, tampuk penyangga, sampai pada mahkota
bunganya.

Pengamat bunga ros itu, akan menjadi kecewa
manakala dari elemen-elem€n bunga ada yang rusak.
Seperti misalnya, ada hela.ian kelopak bunga yang
patah, keropos dimakan serangga, atau dirusak
orang. Oleh karena di sana, tidak terl ihat lag.i
keserasian elemen, baik dalam hubungannya dengan
elemen itu sendiri, maupun dengan keselurhan
hubungan dengan elemen bunga yang lain_

Apabi la kita menerima padangan Herbert Read,
Tomas Aquinas, dan Agustinus, tentang keindahan
objektif, barangkali kita akan dapat menjelaskan
mengapa lukisan Affandi yang menampilkan figur
kemelaratan dapat dikatakan indah. Oleh karena di
dalam lukisan itu kita mempunyai beberapa ciri
atau sifat keindahan. Nuansa warna, garis-garis
--yang meskipun secara spontan-- tetap terangkum
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dalam kesatuan yang harmoni, dan kejelasan dan

kekuatan penampilan objek yang dijadikan pokok

Lukisafi itu akan dapat dikatakan tidak
indah disebabkan adanya intei-pretasi pengamat.

Keinelaratan itu identik dengan kekumalan, kekoto-
ran, compang-campi ng, dan interpresasi yang

berkonotasi yang kurang enak. Jika terjadi hal
yang denikian, maka lebih banyak interpi-esai
pengamat yang berbicara. Bukan sifat atau ciri
keindahan yang ada dalam objek yang diamati.

Menurut Immanuel Kant, sebenarnya manusia
memi iiki kemampuan untuk rnembuat keputusan tanpa
campui- tangan "reasoning (penalaran) - dan menim-
bul kan kesenangan tanpa pa,ari h (urtei'! ahne

begriff und vergnugen ohne begehren). Dengan

beg i tu kual i tas tei-teiitu pada objek ti dak hai-us

dihubungkan dengan sesuatu di luar objek itu.
Sepei-ti hal I uki an pengemi s Af f and i yang mengga,.ir-

barkan keinelaratan --yang kel ihatan jorok,
r,enjadi tidak jor-ok. Oleh karena ia menjadi jorok
ada'lah karena asosiasi pengamat. Kita mengamati
itu, lantas dihubungkan dengan kenyataan yang

pernah kita lihat.
Hal yang sama juga terjadi apabi la kita

mengamati suatu gambai- el1ips, bisa menjadi
gambar telur karena asosiasi kita. Gambar jajaran
genjang, bisa menjadi wajik. Garnbar I ingkaran,
bisa menjadi bola. Itu hanya asosiasi kita, bahwa

kita pernah mel ihat irisan wajik seperti jajaran
genjang, dan bola seperti jika digambar dua
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dimens i s€perti l i ngkaran.
Persoalan muncul, apakah kacamata kita dalam

mengamati kai-ya seni rupa, dapat kita ganti_
ganti. Suatu kesempatan ini kita menggunakan
kacamata objektif, dikesempatan lain kita menggu-
nakan kacamata subjektif. Mengingat bahwa manusia
memiliki kemapuan yang kumulatif, mel ihat, m€ra-
sakan, mengingat, mengasosiakan, meng i nte rp retas_
ikan, dan sebagainya. pada suatu saat, apakah
kemampuan itu bisa berjalan sendi ri-sendi ri , atau
mesti bersama-sai.ra?

Jawaban untuk itu bisa bermacann_macam,
dengan argumentasinya sendi ri-sendi ri . Oleh
karena teori, ada yang berupaya mencoba nremilah,
ada pu]a yang bei-upaya mei-angkum. Konki-et dan
operasionalnr,a, dalam rnengamat i karya seni rupa,
didelegasikan kepada penga;nat dai.i masing_masing
individu. Ini mengingat, "de gustibus non est
disputandun'. Kita tidak bisa meinperdebatkan
rasa .

Selanjutnya, apabi la kita kemba.l i kepada
pertanyaan kita di depan, sejauhmanakah hubungan
antara seni rupa dengan keindahan? Jawaban atas
pei-tanyaan ini juga bisa bervariasi. Bisa ei-at
sekali, manakala kita mengacu kepada suatu state_
me , bah*a seni i-upa i tu merupakan sa.t ah satu
produk keindahan. oleh karena ia pi-oduk keindahan,
dapat menimbulkan rasa senang bagi yang menga_
mati. Sebal iknya, jika kita mengacu kepada state_
nen, bahwa seni rupa merupakan suatu bentuk
pemecahan nasalah cara atau ala seniman, boleh
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jadi ada hubungannya dengan keindahan boleh jadi
juga tidak. Tergantung, pada kual itas karya yang
ditanpilkan --ini apabi Ia kita rrcmasang kuda-kuda
teori objektif--. Tergantung pada subjek yang
mengamati, --ini apabi Ia kita nrenggunakan kuda-
kuda teori subjektif. Dan tergantung kepada
hubungan antara objek dan subjek, --ini apabi la
kita menggunakan kuda-kuda teori gabungan objek-
ti f-subjekti f -



BAGIAN VII
DIMENSI SE}ISITIVITAS DALA|'4 KARYA SEN I RUPA

Sudah cukup lama dipersoalkan, apakah seni rupa
sebagai suatu produk yanE prosesnya '.Iinear.. atau
"kompleks". Artinya, apakah prosesnya melalui jalan
mulus --tidak banyak persoalan--, ataukah memitiki
jalan berliku dengan nuansa yang rumit. Kalau kita
mengamati Affandi dalam berkarya, begitu muncul
Eagasan dan emosi yanE meluap, serta merta ia ambil
kanvas daD cat, dan sesegera mungkin emosinya itu ia
tuangkan. Emosinya habis, selesailah proses cialam
bei-karya. Tidak peduli karyan.ya itu ia selesai atau
belum- ia sedapat mungkin menEhindari interuensi
rasio terhadap karyaiira. fni seolah-oIah persoalafi_
nya linear.

Di sisi lain, ada perupa yang dalam menyelesai_
kan karya memei-lukan eraktu yaiiE reiatif pan jang.
Prosesnya berliku-Iiku. Terutama, karya_karya yanE
memei-lukan perhitunEan yang matanE, baik propoi-si,
komposisi, Harna, maupun bentuk-bentuk objek. Atau
pun, karya yang memerlukan bantuan teknologi dalam
proses pembuatanny.a, seperti karya_karya grafis,
baik yang menggunakan cetak saring (siIk screen),
dry point, nezot;n, maupun Hood cut. Seolah_olah
pi.oses penciptaan karya semacam ini arDat kompleks-

Pertanyaan berikutnya, dalam kedua b6ntuk cara
berkarya di aEas, sejauhmana peranan kepekaan in_
derawi dari para perupanya? Apakah dengan proses

?o
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yanE seoLah-oIah Iinear i tu, kepekaan inderaxi
perupa menonjol? Atau sebaliknya, apakah kepekaan
inderawi dari pei-upa yang memei lukan proses kofliF,leks

kurang menonjol? Pertanyaan ini menarik untuk
dicermati. Hengingat bahwa penciptaaB karya seni
bukanlah sebagai pelaporan pandangan mata, dan atau
sekadar coreiafi tanpa makna. Melainkan mengandung

suatu yang "intens" dan kaya nuansa "pengalaman

bathin yang amat unik" -

A. KohseF,si Sensitivitas
Sensitivitas merupakan kepekaan seseorang terha-

dap suatu objek, peristiwa, aiau fenomena-fenomena

baik alanr maupun sosial yang ada di Iingkungannya.
Dalam pengertian sehari-hari, orang dikatakan peka

apabila --cepat tanggap-- terhadap sesuatu. Sedang-
kan inderawi adalah yang hal bersangkut paut dengan

fungsi indera (panca indera), baik indera pengliha-
tan, pendengaran, perasa, peraba, maupun penciuman.

Bedasarkan penge rtian- penEe r tian leksikal itu,
dapat disusun semacam pengertian gramatikal, bahua

kepekaan inderawi sebagai proses menanggapi sesuatu
melalui fungsi-fungsi panca indera- l-lenurut Ahmadi

(1986), kepekaan inderawi merupakan proses kejiwaan
yang sulit dinalarkan, oleh karena prosesiiya beEitu
cepat dan sering tidak dapat diperhitungkan. Itu
sebabnya, ada yanE mengaitkan kepekaan indewari ini
dengan intuisi- Intuisi, menurut Enciklopedi Umum,

sebagai suatu pengetahuan yafig dapat dimengei-ti
langsung dan segera, dan terlepas dari akal . Semen-

tara Burton (1?8O), menyebutnya sebagai tangEaF,an
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)iaiiE spontanitas terhadap suatu objek tanpe melalui
proses yanE teliti.

Ui-aian di aias, mei-,EEambarkan bahu.ra sebenarnya
kepekaan inderaui bEi-kaitan deiiEan kEmampuan orang
untuk menanggapi sesuatu tanpa pertimbangan rasio.
Tentunya, seiaakin peka, seseoi-ang (seniman) semakin
cepat taiiggap terhadap sesuatu yang terjadi diseke_
lilingnya. Sebaliknya, semakin kurang peka, maka
seseoi-ang semakin kurang tanggap atau kurang respek
tei hadap Ii;igkungan seki ta r -

Kepekaan semacam ini merupakan hasil dari pi-oses
belajai- defi latihan- ttemanE, ada dalam kadar terten_
tu baliaan dari masing-masing individu_ Akan tetapi
Iebih banyak disebabkan oleh proses belajar dan
iatihan- HaL ini, sama dei.igan pre,Jisposisi_
piesdiposisi yang lain yang ada dalam diri manusia.
i'iisaLnya, kepekaan kita tei hadap adanya masalah, itu
di.pengaruhi oleh seberapa jauh kita mampu mengiden_
tifikasi apa-apa yang ada disekitar masaLah itu.
Kita dapat mengidentikasi "what is atau das sein-
nya" dan "t{hat shoud be atau das sollen-nya,,_ Dan

itu lebih banyak disebabkan oleh faktoi- be).ajar dan

Apabila kita tidak terlatih untuk mengidentifik_
asi masalah, maka kita akan mengalami kesulitai.i dan
memerlukan waktu menemukannya. Sebaliknya, jika
terlatih, maka dengan relatif mudah kita dap,at
mengidenti kasi kannya . Semakin terlatih, semakin
efektif dan semakin akurat_ HaI serupa terja,Ji
dengan ihh,al kepekaan inderawi. Kepekaan itu, seum_
pama mata pisau, ia akan tajam manakala sei ing pakai
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dan juga sering diasah.

B. Tautar, Seni Rupa dengan Sensitivitas
Diakui, bahHa seniman (perupa) memiliki kepekaan

inderawi yang khusus. Kekhususannya itu, disebabkan
perupa dapai melihat sesuatu --yanE kadang-kadanE
t6rluput dari-- penglihatan mayasrakat aram. Bentuk
kepekaan tersebut bisa berupa kelebihan dalam mera-
sakan, melihatnya, atau menyikapi suatu peristiHa,
atau suatu objek. Penuh keyajinan, penuh kecintaan,
penuh simpati, dan penuh empati-

Apa yang dilihat, apa yang dirasa, dan apa yang

disikapi tersebut, diolah denEan pengalaman bathin
yanE dipunyai dengan segala aspeknva hinEEa mem-

bangun per,Eal aman-pengalaman bathin yang baru.
Kemudian pengalaman bathin ini diekspresikan dalam

bentuk tata rupa. Yang pei-wu judannya bisa berupa

Iukisail, patung, grafis, dan kary'a-karya seni ruF,a

Iainnya- Dalam proses pengekspresian, ada yanE

meflganut kecenderungan jalur "linear" dan jalur
"kompleks". Ini semata-mata mengacu kepada pertim-
bai'igan pe;-sonal -

Affandi misalnya, oleh karena ia cenderung pada

ekspresinisme--, maka pilihannya pada cara-cara
ekspresinisme dalam engungkapan emos ional -spontan .

l4eskipun, seakan-akan ia melukis dengan beEitu
cepat, akan tetapi proses aHalnya ia lazim mengamati

sesuatu objek ut.ama (subjeci natter) yang akan dilu-
kis. Umpamanya karyanya yang berjudul "Sabung ayam,

yanE nenampilkan dua sosok ayam jago yang sedang

b€rtarung dengan gerakan-gerakan yang dinamis.
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SebeIuin, menEhadirkaii lukisan Af fan,Ji menEamati
suasana penyabungan- semacam observasi untuk menda_
patkan pemahaman karakter objek yang ditampilkan
sehi ngga dapat memui,rcuLkan karakter ob jek y-ang

benar-beiiar "intens" dengan segala atributfiya_
AIam baik mikro maupun makrskosmos sesungguhnya

merupakan sumber aspirasi bagi perupa. Ia bisa
sebagai objek utama, seke,jar sebagai objek studi,
dan bisa juga sebagai penghaniar kepada arah pemaha-

man. Banyak onjek, peristirra, ke jadi an- ke jadian yang
memiliki muatan-muatan terte,jtu dan dapat dijadikan
sumber. Namun semua itu amat terEantung kepekaan
inderawi perupa. Seiirakin peka, semakin banyak hai
yang dapat dicerap, dan dijadikan sebagai bahan baku
bagi pengEarapan ka ry.a seni-

Itu sebabnya, ada ungkapan yanE

bijaksana. - -fiatura fs magiisLra (alam sebagai guru)
bagi perupa. Atau unEkapan bahasa t'tinangkabau "Alan
takambang jadi Euru" - Maksudiiya, apa yang terbei.itang
di alam menjadi pelajaran baEi manusia. Ungkapan
yang Iain, konsep pucuak rabuang, yang dimplemei.itas-
ikan dalam motif, memiliki makna simbolik "kaciak
tapakai gadanE baguno" (keciI terpakai besar bergu-
nan). Pelajaran yang terkandung, bahHa kita hendak-
nya hidup sebaEai pucuak rabua g-



BAGIAN

PENU
VIII
TUP

Pada bagian terdahulu, diuraikan beberapa hal
mengenai konsep dasar seni rupa apa dan mengapa; dan
beberapa dimensi dalam karya seni rupa. Dari uraian-
uraian tersebut, kel ihatan bahwa karya seni mengan-

dung multi dir,ensi, dan untuk mernehani nya memerlukan
pendekatan yang multi dimensi pu1a. Untuk itu dapat
diambi I beberapa butir kes.impulan:
1. Karya seni rupa, apapun bentuknya, merupakan

ir,edi a komunikasi ki-eatif antara perupa dan penga-
mat seni rupa. Komunikasi ini dibangun atas
komponen-komponen visual; seperti garis, bidang,
bentuk, warna, dan tekstur. Berkat kepiawaian
perupa, komponen-komponefi itu ditata sedemikian
rupa menjadi suatu bentuk karya seni rupa yang

representatif-
Berusaha memahami karya seni rupa, berarti mengl 1

-l adakan komunikasi dengan perupa Lazimnya .rJa,
komunikasi, 'sudah tentu di samping mengingin- ^t

I kan iklim komunikasi yang akrab, iuga menang-
kap pesan yang disampaikan oleh perupa. Akan

tetapi tidak jarang, iktim komukikasi tidak
harmoni, juga pesan tidak dapat dimengerti.
Terjadi mis-komunikasi dan m i s-unde rstand i ng .

Untuk itu, upaya-upaya mengatasi mis-komunikasi
dan mi s-undestand i ng amat dipertukan. Salah satu
di antaranya, adalah pemahaman lebih intensif
terhadap karakteristik seni rupa dan muatan-

77
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muatan inheren yang melekat pada karya seni rupa.
2. Batasan konsep seni pada umumnya, dan seni rupa

pada khususnya te,rah banyak dibuat oleh bebei-apa
ahl i . Akan tetapi sampai saat ini belum ada
batasan yang konprehensif yang dapat diterima
oleh semua pihak. Mulai dari batasan seni yang
paling bei-sahaja 'seni adalah upaya menciptakan
bentuk-bentuk yang menyenangkan-, sampai pada
batasan yang komp'leks -seni sebagai sarana untuk
mengungkapkan sensasi.,
Fengungkapan sensasi, boleh jadi berorientasi
bukan pada bentuk-bentuk yang menyenangkan, bukan
pada penciptaan sesuatu yang membuat oi_ang
'comfortable". Tetapi malah sebaliknya mencipta_
kan bentu-bentuk yang membuat oiang merasa
'kaget-, -shock. atau perasaan aneh_aneh yang
Iainnya,
Namun The Liang Gie (1g86), mencoba membuat
semacam ikhtisar, tentang batasan_batasan seni
yang te'lah dibuat oleh para ahli. Menurutnya,
batasan-batasan tersebut dapat dibedakan menjadi
5 kategori, yaitu (1) seni sebagai suatu kemahi_
ran, (A) seni sebagai kegiatan n€nghasi Ikan
sesuatu, (3) seni sebagai hasil karya, (4) seni
sebagai seni mui-ni (fine art), dan (S) seni
spesifik untuk konsumsi pengl ihatan (seni
visual ).

3. Seni rupa merupakan salah satu sub unsur dari
kebudayaan. Hal ini mudah dipahami, bahwa kebu_
dayaan adalah totalitas aspek kebudayaan, yang
secara taksonomis dapat diklasifikasi atas unsur_
unsur (a) sistem religi dan upacara keagamaan,
(b) sistem organisas.i kemasyarakatan, (c) sistem
pengetahuan, (d) s.istem mata pencaharian (e)
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sistein bahasa, (f) sistem kesenian, dan (g)
sistem tekno'logi dan peralatan. Berangkat dari
taksonomi ini, maka jelaslah bah.*a seni rupa
merupakan sub bagian dari kesenian, yang sejajar
dengan sub-sub kesenian yang 1ain, s€pei-ti sen.i
tari, seni sastra, seni drama, dan sub seni yang
lain.
Imqjinasi merupakan salah satu rnuatan inheren
dalam seni rupa. Bahkan menui-ut J. pol)ock, karya
seni rupa adalah 'kenyataan di atas imajinasi dan
imajinasi di atas kenyataafi'. ImAjinasi dalam
pengertian, kemampuan perupa untuk mengolah,
mengkhayalkan dan menciptkan sesuatu yang baru.
Heracik angan-angan dan real ita yang ada nenjadi
sesuatu yang bai-u. Bei-kat kombinasi keduanya,
membuat karya seni sebagai 'dunia baru- pencip-
taan perupa dan labih daripada hanya sekadar
laporan pandangan mata.
Ekspresi dalam karya seni rupa, menurut S. Soed_
jojono, sebagai "jiwa ketok' atau jiwa yang
menampak. Artinya, jiwa perupa yang nampak pada

karya yang dibuatnya. Hal ini sejalan dengan
makna ekspresi, sebagai 'ungkapan jiwa..
Keberadaan ekspresi dalam karya seni, memiliki
dimensi yang Iuas. Apabila direntang, mulai dari
ekspresi spontan 'greget ekpsresinya seperti
'larva gunung yang ingin meletus- (misalnya ek_
spresi Affandi ketika melukis), sampai dengan
ekspresi perlahan, yang greget ekspresinya diung_
kapkan secara b€rtahap dengan proses yang terka-
dang kompleks yang berliku-Iiku (misalnya, Albert
Ourer, berkarya dengan etsa dengan menggunakan
za:- kimia da'lam membuat klise, lalu mencetaknya
dengan cetakan tertentu), atau seni patungnya
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Arsono, ,ang memanfaatkan .logan baja sebagai
komponen utamanya.

6. Seni Rupa tidak dapat di lepaskan dengan persoalan
kreativitas. Dala,n kaitan ini kreativitas diarti_
kan baik sebagai proses maupun prodauk hasi l
untuk menciptakan sesuatu yang baru. .Baru- dalam
dimensi makna yang 1uas. Bisa jadi, baru da.lam
tek i k, bai-u dal an hal bahan, atau bai-u da.l6,? hal
gagasan yang ,relatarbekangi suatu karya seni.
Kreativitas ini secara inheren ada dalam karya
seni rupa, sekal ipun da.lam kadar yang berbeda_
beda.

7. Seni rupa, baik secara langsung maupun tidak
langsung memil.iki dimensi keindahan. Dalam kon_
teks ini, yang paling dekat ada.lah keindahan yang
objektif. Artiny.a, bahwa keindahan tei_sebut
adalah melekat pada objek kari.a, bukan terletak
pada subjek. Kua.l itas objek .itu sendi ri yang
membuatnya indah, dengan ciri_ciri yang . me,lekat_.., _ _ -
( I ) adanya integritas atau peifeksi_;_ G2_). - adanya
proporsi yang tepat ag5u. harironi;._ (3) . adanya
klai-itas atau kejelasan bentuk;. Harna,,_ atau -.
tekstui-. fni sesuai dengan . pei-nyathan, Herbert.,i..-
Read (1972) "keifidahan ada.lah kesat-r.ran .hubungan .-_.-

bentu-bentuk. : :.r.;. :.,.- - .: ,

8. Dimensi yang lain dal am ikarya-:s-en i 1: ljph : adalah:: , r_.:,i..1

sens i t i v i tas. Sensi ti \ri tas j irengaaii : keb-irda. .kepj- : . .::.\ :_ i-

kaan inderawi dari perupa .untuk'. .rnehangka-p. fia.l _ha I . : , , .,.:
yang berada dalam dan di-i.luai:dlririya. :.fa, .bish:.,
berupa objek, peristiwL,. iitau .r f enomahirjfehomen a ,_ . :.

baik fenomena alarn mhirpun :f6ncimdna.. -,sbsia.l .: .-.. ..

Perupa yang cepat- tangggap,., rnereka dengan.: lsegera ..j.
dapat menangkap makna yang ada ctibalik fenomena_
fenomena yang nuncul. t*lenurut Ahmadi, kepekaan
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'indei-airi yang demikian, sul it d.inalai^kan, oleh
karena prosesni'a beg.itu cepat dan sering tidak
dapat dipei-hitungkan. O'leh karena itu ada yang
nengkaitkan kepekaan indei-awi dengan intuisi.
Intiiisi menui-ut Ensik'iopedia Umum, sebagai suatu
pengetahuan yang dapat dinengei-ti langsung dan
segei-a, sei-ta ter lepas dai-i akal .

Buti i--buti r kesimpulan d.i atas, menghantarkan
pada penahaman bahwa diemsn.i _dimensi da.lam karya
seni rupa amat bervariasi. Dimensi yang satu dengan
dinensi yang la.in sal ing be;-kaitan dan membentuk
i-angka i an yang utuh.
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